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KATA PEMNGANTAR

(S corang guru yang sukses di sekolah biasanya
menguasai masalah-masalah profesional dan akademik,
mengerth motif, kepribadian, kemampuan, gaya belajar dan
berpikir, dan tingkah laku sosial dan antisosial siswa, efekti]
dalam meneruskan pengetahuan dan keterampilan kepada
siswa, respek dan diterima oleh teman sejawat dan siswa, dan
yang paling penting adalah ia merasa senang melakukan
sebuah pekerjnan penting.

Buku ini dapat membantu kita menjadi guru yang lebih
sukses. Contohnya, buku ini membantu kita memahami
bagaimana anak-anak belajar dan berpikir, dan bagaimana
pola-pola belajar dan berpikir berubah muls masa kanak-
kanak hingga remaja. Buku ini juga membantu kita mengerti
siswa yang mengacau, dan juga membantu bagaimana kita
membuat penilaian yang tepat. Di samping itu, ada beberapa
bab yang memberikan pedoman kepada guru untuk
membantu menerjemahkan teor ke dalam praldtik.

Psikologi Pendidikan edisi pertama, diterbitkan oleh
Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (PZLPTK), memasukkan pandangan baru
dalam pengajaran. Penekanan pada edisi pertama adalah pada
upaya memperbaiki kemampuan guru dalam membuat
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keputusan. Di samping itu, digunakan beberapa model proses
belajar-mengajar yang dapat dipakai untuk menggambarkan
bagaimana pengetahuan psikologi dupat digunakan dalam
pengajaran. Sementara itu, pada edisi kedua tidak ada
perubahan pada banyaknya bab. Semuanya telsh diperhuas
sesual dengan sumber yang lebih baru. Edisi ini melanjutkan
penekanan pada perkembangan penelitian yang mempunyad
implikasi pada pendidilkan, belajar dan mengnjar. Meskipun
teori dipisahkan dari penerapannya, teks menunjukkan
bagaimana informasi dalam psikologi pendidikan dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah kescharian dalam
Proses pengajaran.

Rewvisi dari buku pertama ini merefleksikan pentingnya
pertumbuhan perspektif kognitif untuk psikologi pendidikan,
Dua lampiran tambahan, pertama “Riset dalam Psikologi
Pendidikan” membicarakan wstilab-istilah kunci, metode, dan
konsep dalam penefitian psikologi dan kedua, “Pendidikan
yang Mendasarkan pada Komputer™ sebagai pengenalan
bidang yang dirancang untuk siswa yang tdak mempunyai
latar belakang bidang komputer. i samping itu, juga
disertakan daftar istilah untuk mempermudah pengertian
pembaca,

Revisi pada cetakan ketiga pada Bab vii tentang Evaluasi
Hasil Belajar pada (C) Sifat-Sifat yang Baik dan (D) Macam-
Macam Jenis Tes.

Setiap akhir dari setiap bab disertakan kesimpulan dan
pertamyaan vang bebih hias dibanding dari edisi pertama untuk
mendorong pembaca berpikir dan mengingat isi setiap bab.

Buku ini dapat terbit melalui bantuan dari berbagai pihak.
Untuk itu, saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih
yang amat dalam kepada Dr. Norman Kagan, stal pengajar
Educational Poychology Department pada College of Edwca-
tiom, University of Howston, Houston, Texas, Amerika Serikat:
Rapak Prof. Dr. M. Soenardi Djiwandono serta rekan-reloan
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sejawat jurusan bimbingan konseling dan psikologl, Bapak
R Masri Sareb Putra beserta stal. Tidak hupa juga terima kasih
siya ucaplean kepada mahasiswa peserta mata kuliah pskologi
pendidikan dan peserta mata kulish belapar dan pembelajaran
yang telah memberikan ide dan pengalaman sehingga kebih
memperiaya isi bultu ini. Terakhir, penulis mengucaplkan
terima kasih atas saran, dukungan, kesabaran, pengertian,
dan cinta yang tidak bisa diukur kepada Nardi, Patris dan
Sansan, Santi, Uty dan Yoyok, serta Tiara dan Jojo.
Penulis menyadari bahwa buku ini belum sempurna.
Catatan tentang kekurangan yang terdapat dari pembaca
dengan senang hati akan penulis terima dengan penuh

Malang, Oktober 2002
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PENDAHULUAN

%mmmm

gunakan informasi-informasi dar orang lain yang telah
mengembangkan belajar dani pengalaman mereka sendiri
Hal ini menambah informas yang banyak sekali bagi kita
untuk dapat mengembangkan keefektifan guru dan sekolah.

Buku ini memberikan beberapa informasi vang diperiukan
untuk bahan mengajar dan meletakkan alat yang efektfl ke
datam tangan guru. Alat ini ada dua, yaitu periama, guru harus
mengerti psikologi siswa pada umur-umur yang berbeda dan
prinsip-prinsip belajar dan motivasi. [ni berarti memusatkan
pada psikologi tradisional, Kedwa, guru harus tahu prosedur
khusus untuk menambah keefekiifan mengajar mereka di
kelas. Seorang dokter selain harus tahu biclogi, kimia,
anatomi, dan fisiologl, tetapl ks juga harus tahu bagaimana
dan di mana bagian ubuh yang harus dipotong. Demikian
jugn seorang guru, selain harus tahu perkbembangan kognitld,
motivasi, dan peiloologi sosial, i juga harus tahu bagaimana
mengajarkan mata pelajran dan baguimana memaotivasi serta
mengatur siswa. Dokter harus tahu berbagai prosedur
menyelesaikan masalah penting, demilian juga guru harus
tahu bamyak cara menyelesaikan masalah di kelas,
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Tujuan buku ini secara sederhana adalah untuk membuat
kita menjadi guru ataw calon guru yang lebih baik. Untuk
melakukan ini, ada dua cara yang saling berhubungan, yaitu
pertama dengan member] kita informasi yang penting
mengenai proses vang melibatkan belajar, mengorganisasi,
mengingat, berplkir menyelesalkan masalah, dan menjadi
kreatif. Kedua, memberikan kita gambaran dan uraian yang
strategis dan praktis untulk memudshkan proses belajar.
mengajar.

Psikologi mempelajari tingkah laku dan pengalaman
manusia. Tetapi sebetulnya, tingkah laku dan pengalaman
manusia sangat luas dan kompleks. Untuk itu, ahli-ahl psi-
kologi tidak hanya mempelajari atau mencoba untuk mengerti
tingkah laku manusia secara sederhana, tetapi berpikir
tentang berbagai faktor yang melibatian tingkah laku.
kologi ke dalam proses yang membawa pengubahan tingkah
laku, dengan kata lain untuk mengajar. Sedangkan arti ps-
kologi pendidikan adalah ilmu yang mempelajari tentang
belajar, pertumbuhan, dan kematangan individu serta pe
nerapan prinsip-prinsip ilmiah terhadap reaksi manusia yang
nantinya mempengaruhi proses mengajar dan belajar. Psi-
kologi pendidikan terutama berfolkus pada proses, di mana
mformasi, keterampilan, nilad, dan sikap diteruskan dari guru
ke siswa di dalam kelas. Psikologi pendidikan juga mencoba
untuk membanty siswa dengan menerapkan pengertian me-
tode paikologi untuk menyelesaikan masalah dalam situasi
belajar dan mengajar.

Mengagar dan belagar memang berhubungan, tetapi proses
mya berdin sendinl, Kadang-kadang mengajar dapal mengarah
pada belajar, tetapi tidak selalu. Gury mungkin menganggap
bahwa setiap siswa harus mengambil tanggung jawab dari
belajarnya sendiri. Smith (1970) mendefinisikan mengajar
sehagai sidem bopatan yang dikaraphan merangsang beigpar.

b | Paornoioar Powbipinas



Belajar sering didefinisikan sebagai sualu proses yang
menghasilkan suatu aktivitas baru atasu mengubah suatu

Untuk memudahkan belajar, guru harus mempelajari
variabel-varlabel yang luas yang berpengaruh terhadap
kesuksesan proses belajar-mengajar. Guru yang sukses
adalah guru yang bisa memahamd masalah akademik dan pro-
fesional, seperti mengerti motif siswa, kepribadian, ke-
mampuan, gaya berpikir dan belajar, serta tingkah laku sosial
siswa. Dia juga harus efekiifl dalam menyampaikan pe-
ngetahuan dan keterampilan, dihormati oleh teman sejawat
dan siswa, dan yang paling penting adalah merasa senang
dan kompeten dalam menjalankan tugas mengajar. Ini
bukanlsh tugas yang mudah. Mengajar di kelas merupakan
kegiatan yang saling bertautan secara kompleks antara
kejadian dan kegiatan yvang terjadinya bersamaan.
Tujuean otama dari buku ini antara lain sebagal berilout.
1) Membantu kita melihat pengaruh hasil keputusan belajar
siswa kita
2) Membantu kita melihat seberapa jauh kita telsh me-
nguasal proses belajar-mengagar,

3 Membantu kits untuk menila kemampuan, keterampilan,
dan kepercayaan kita di dalam praktik mengajar.

4) Membantu kita mengerti bagaimana pola belajar dan

perubahan berpikir pada siswa,
5 Membantu kita mengerti banyak bentuk motivasi yang

akan mengontrol siswa vang sedang belajar dan siswa
yang melakukan tingkah laku menyimpang.

Guru mendukung hipotesis atau pendapat tentang proses
belajar-mengajar yang mempengaruhi tingkah laku siswa di
kelas mereka. Pendapat ini mengarahkan guru-guru untuk
membuat keputusan penting yang memberikan kebebasan
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bergerak bagi siswa, berbicara, atau mempelajari ba-
han-bahan pelajaran untuk menciptakan tingkah laku yang
baru. Shavelson (1993) telsh menckankan pentingnya ke-
putusan guru-guru selama pengajaran dengan mengatakan
perbuatan apa saja yang guru lakukan adalah hasil dari suatu
keputusan yang disadar mavpun yang tidak disadari

Puikodogi pendidikan meliputi penermuan-penemuan dalam
penelitian, konsep, dan prinsip-prinsip, yang dapat digunalcan
untuk merumuskan dan menila pribadi kita tentang mengajar
dan belajar. Banyak orang percaya bahwa guru mempunyal
pengetahuan yang lebih luas dan lebib efektil dalam kelas
mereka. Coben (1993) membicarakan pendapat ini sebagai
mengetakut yang batk untuk meakukan vong batk, Sayangnya,
penclidannya telah gagal menunjukkan hubungan antara
miengukur Unghah laku mengajar di kelas dan pengetahusn
psikologl guru. Mungkin salah satu alasanmya adalah banyak
guru secara kabur mengingal bahan-bahan psikologi tanpa
mencoba mengorek bebih dalam dan menerapkannys dalam
satu cara yang tepat, seperti halnya kita tidak puas dengan
scorang pengacara yang tahu holum, tetapi sulit memper-
tahanban klien karena pengetahuannya tentang huloum kabar,

Mengajar bukanlah pengetshuan yang pasti, Guru harus
menerapkan pengetahuan pribadi terhadap situasi kelas yang
kompleks dan membuat keputusan yang mengarahkan
mereka untuk memperbaiki prestasi siswa.

A.KEPUTUSAN YAMG DIBUAT GURU

Sebelum mempelajari aspek-aspek proses belajar-mengajar
yang terpisah, kita seharusaya mengerti variabel-variabel lain
vang lebih luas. Lembo (1989) mengidentifikasi model
pengajaran yang tepat sebagai diagnosis, petunjuk, dan
normatif Yang disebut diagnosis sebagai berikut.
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1) Mengidentifikasikan kemampuan kognitif siswa.

2 Menunjuk tujuan instruksional yang tepat untuk tingkat
kemampuan kognitif, cara, atau gaya belajar siswa.

3) Menyelesaikan masalah hasil dari aktivitas pengajaran.

tidak terjadi belajar, Model instruksional yang baik adalah
memberikan petunjuk atau ketentan-ketentuan dan juga
memberikan beberapa prosedur garis pengarahan untuk
Akhirnya, model instruksional yang baik adalah normatil,
artinya memberikan kriteria-kriteria umum untuk me-
nentukan apakah kondisi belsjar tidak diternukan
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Satu aspek dari mode| ind untuk guru adalah beberapa
variabel penting yang saling berhubungan dalam proses
belajar-mengajar, siswa-siswa yang mercka ajar, Wwjuan yang
mereka harapkan, dan akhirnya metode tingkah laku yang
mempelajarinya satu per satu dan menghubunghkannya dengan
penemuan penemuan psikologis untuk membuat keputusan
pengajaran. Model ini juga menckankan pada tingkah laku
guru yang dapat menyebabkan timbulnya belajar.

Marilah kita Fhat varinbel-variabe] dalam model ini dan
keputusan-keputusan yang harvs dibuat guru. Setisp kom-

I. Tugas Mangajor
Salah satu keputusan penting untuk mengajar adalah
memutuskan tujuan instruksional. Apakah yang dipelajani?
(Lihat kotzak no, 3 dalam gambar 1.1). Keputusan yang dibuat
pada permulaan baris terus terfibat selama proses ind. Is mata
pelajaran yang sudah dikvasal guru dan terutama
kemampuan mereka untuk menentukan apakah siswa-siswa
telah hu tentang isi mata pelajaran (contoh kotak no. 1).

Beberapa ahli psikologi menunjuk penilaian ini sebagai
tingkah laku keterlibatan siswa (entry beharior). Dalam
mengukur keterlibatan siswa diperlukan paling sedikit dua
jenis pengukuran. Pertama adalah komtimuum—dani mudah
ke sulit—yang paling banyak pada bidang-bidang isi mata
pelajaran, Contoh, seorany siswa yang baru dapat mengalikan
satu digit angka (3x5) tdak dapat mengalikan dua stau tiga
digit angha (45 x 23, 123 x 341).

Memulai dengan memperhatikan tingkat kesulitan me-
rupakan sesuatu yang penting dalam program pengajaran.

Dimensi kedua dari tugas mengajar adalah tingkat ke-
rumitan. Contoh, taksonomi tujuan pendidilean - ranah kognitif
(Bloom f al,, 1956) yang dibicarakan dalam bab IV,
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mengategorikan pengetahuan ke dalam sejumlah
tingkat-tingkat yang membantu guru untuk menentukan
apakah siswa mempunyai pengetahuan dan pengertian,
menyimpulkan, menerapkan, menganalisis, menyintesis,
mengevaluasi dengan pengetahuan lain, atau beberapa
kombinasi dari semua ind.

2. Tinghoh loke Siswo

Sebelum menentukan tujusn instruksional, kita juga harus
mempertimbangkan tingkah laku siswa (kotak no. 2). Apa
yang harus mereka lakukan untuk belajar? Membaca,
menulis, atau mengarang? Tmglah laku mereka harus sesuai
dengan tujuan. Siswa-siswa tidak dapat belajar berdiskusi
hanya dengan membaca buku tentang bagaimana cara kita
berdiskusi atan menyelesaikan soal kimia hanya dengan
mengingat rumus. Dan tingkah laku ini harus cocok bag
siswa. Jika seorang siswa jarang membaca buku-buku, dan
kita hamya menggantungian pada buku teks pelagaran sejarah,
maks untuk mater-materi baru mengenal perkembangan
dunia, guru dan siswa tdak cocok untuk bertingkah laku
mengajar dan belajar.

Sintesis pertama dan kedua adalah keputusan mengajar,
apa yang akan siswa pelajart, dan bagaimana mereka akan
belsjar mata pelsjaran itu, merupakan tujuan nstruksional
dari suaty mata pelajaran (kotak no. ). Penentuan tujuan ini
akan membantu kita untuk memutuskan apalah kita sukses
dalaum mengubah tngkah laku siswa,

Mengidentifikasi beberaps model merupakan tanggung
mengagar susty mata pelajaran. Guru sering menggunakan
teknik instruksional atau strategi mengajar sebelum mercka
tahu apa yang mereka ingin ajarkan, atau mengidentifikasikan
Merencanakan tujuan pengajaran tanpa pertama-tama
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mengukur kebutuhan dan kemampuan siswa-siswa akan
mengarah pada pengajaran hal-hal yang tidak perfu atau tidak
tepat.

J. Tinghoh lokv Gurv

Keputusan lain yang penting adalah menjwsab pertanyuan
bagaimana proses imstruksional iw (kotak no. 7). Bagaimana
guru akan membuat siswa belajar dengan mudah? Setiap guru
bherbeda dalam cara mengajar. Perbedaan ind meliputi tingkat
perencanaan, sejumlah pengontrolan tingkah laku siswa,
m{ode pengajuran, pembentulon kelompok, dan sebagainya.

Model dalam gambar 1.1 menunjukkan identifikasi dari
sejumlah variabel yang seharusnya mempengaruhi meto-
dologi instruksional guru (kotak no. 7). teori-teori dan prin-
sip-prinsip belajar (kotak no. 4), perbedaan individu siswa
{kotak no. 5), dan tingkah laku guru (kotak no. 6).

Teori dan prinsipprinsip belajar (kotak no. 4) dapat mem-
bantu guru dalam menentukan variabel dan kondisi mana
yang akan mendukung siswa dalam memperbaiki prestasi
(Lembao, 1989). R. Gagne (1985) menunjukkan bahwa tidak
aemua pengajaran adalah sama dan gury membutuhkan cara
mengajar yang baik yang akan berpengaruh terhadap
pengajaran. Pengulangan adalsh prinsip-prinsip penting dalam
pengajaran. Mengetahui teori-teori dan prinsip-prinsip belajar
dapal memperbaiki kepulusan yang dibual guru dalam
memilih metodologi pengajaran yang tepat. Ini juga akan
membanty seorang guru untuk mengert] asumsi-asumsl yang
lebih baik yang terietak di belakang berbagai prosedur dan
praktik pendidilomn.

Variabel lain adalah mempertimbangkan suatu keputusan,
bagaimana seharusnya guru mengajar (kotak no. 5). Seperti
telah ditunjukkan pada permulaan, informasi-informasi ini
juga penting ketila guru harus memutuskan apa yang harus
dipelajari (kotak no. 3). Contoh, guru hares membuat modi-
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fikasi belajar vang sesuai dengan tahap perkembangan siswa
mereka Seorang ahli psikologi perkembangan, Plaget (1964),
menyatakan bahwa kemampuan seorang anak untuk belajar
konsep tertentu berhubungan dengan tahap-tahap
perkembangan kognilif mereka. Dengan pengalaman ind,
guru kadang-kadang menemukan bahwa prosedur yang
efektifl untuk kelas satu kurang efektif untuk kelas dua,
Banyak sekali perbedaan individu, bahkan di antara siswa
yang umumya sama. Ada perbedaan dalam cara belajar,
kepribadian, sikap, dan motivasi siswa. Guru-guru menyadari
bahwa mereka harus memodifikasi terus-menerus pelajaran
mereka, terutama untuk siswa-siswa tertentu, sehingga
siswa-siswa itu mendapatkan tujuan instruksional

Variabel lain yang mempengaruhi adalah bagaimana guru
mengajar (kotak no. 6). Seperti halnya siswa, guru juga ber-
beda dalam cara atau gaya mengajar, kepribadian tertentu,
dan harapan-harapannya. Hasil penelitian tentang pengajaran
efektif telah menegaskan hubungan antara variabel guru
tertentu dan prestasi siswa, mengalur guru-guru, meng-
organisasi instruksi, dan menyampaikan pelajaran. Bagai-
manapun juga, tinglcah laku guru harus cocok dan tepat sesuai
dengan perbedaan siswa. Beberapa metode pengajaran
berhasil secara sukses untuk beberapa tujuan stau untuk
siswa-siswa lertentu, namun bésa jadi kurang efelctifl untuk
tujuan yang lain.

Seorang guru menaruh harapan yang berbeda untuk
siswa-siswanya [a tidak dapal menyamakan semua siswa
dalam kelas. Beberapa siswa sering dipanggil, ditanyai
pertanyaan-pertanyaan yang menjengkelkan, atau lebih
pering diberi hadiah atau diberi ganjaran. Jika semua guru
mengharapkan beberapa orang siswa untuk berprestasi
sedangkan siswa-siswa yang lain tidak, harapan-harapan ini
mempengaruhi tingkah laku guru terhadap kedua kelompok
siswa tersebut.
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Pengelolaan kelas adalah komponen penting dari tingkah
laku guru. Lemberch (1989 memandang bahwa mengatur
kelas mirlp sepertl membuat karangan. Tugas gure adalah
merencanakan kurikulum, mengorganisasl prosedur dan
sumber-sumber, mengatur Engkungan untuk dapat bekera
secara lebih efisien, dan mengatur masalah-masalah patensi
yang dipunysi siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa
guru-guru yang mengatur kelas dengan baik jugs cenderung
untuk menghasilkan siswa yang lebih suka belasjar (Good &
Grows, 1975, McDonald & Ebas, 1976).

Walaupun penilaian (kotak no. ) adalah suat variabel
vang terpigah, penilaijan ini memanifestasian perencanaan
lujuan dan kelanjutannya melalui proses instruksional.
Sebagai seorang guru, kita harus tahu bagaimana mengulour
tingkah laku siswa yang berbeda-beda. Kita seharusnya
menaruh perhatian khusus pada penilaian hasil belajar dalam
setiap akhir pengajaran; apakah siswa telah belajar sesuatu
dari pengajaran instruksional? Jika kita gagal mengembang-
kan suaty tujuan khusus pada permulaan pengajeran, maka
kita mungkin harus terpaksa menjawab pertanyaan untuk diri
kita sencliri. Apa yang salah? Tujuan-tujuan apa yang lepat
untuk siswa? Apakah metode mengajar kita sudah tepat?
Haruskah kita mengajar semua bagian pelajaran? Haruskah
sustu pelajaran beralih pada topik-topik lain? Dengan teknik
pertanyaan-pertanyaan untuk diri sendiri ini, sering guru
dapat mengevaluasi secara tepat bagaimana siswa belajar dan
bagaimana memperbaiki metode mengajarnya.

Dengan menggunakan model belajar-mengajar, sekarang
kita dapat menyimpullkan keputusan penting sehingga proses
belajar-mengajar terjadi. Harap diingat bahwa setiap
dengan yang lain dan dengan cara-cara tertentu. Kesimpulan
tersebut sebagai berikut
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1) Tugas-tugas belajar apa yang dapat dilakukan siswa dalam
tahap keterlibatan siswa?

2) Tingkah laku belajar bagaimana yang cocok dengan
tugas-tugss dan sifn-sifst atau kepribadian siswa?

3 Tujuan instruksional pelajaran manakah yang penting?

4) Prinsip-prinsip belajar apakah yang dapat guru terapkan
dalam tugas-tugas mengajar?

5) Perubahan apa yang diperiukan bagi siswa-sigwa?

) Bagaimana kompetensi guru sendiri serta kepribadiannya
dapat digunakan untuk menerapkan keputusan-keputusan
pengajaran dalam kegiatan belajar yang efelktif?

7 Metode manakah yang terbaik untuk mencapal tujuan
instruksional?

H) Bagaimana guru akan memadukan keputusan-keputusan
yang terdahulu ke dalam proses belajar-mengagar?

) Bagaimana proses belajar-mengajar dapat sukses? Apa

Kita telah membicarakan salah satu model pengajaran dar

guru dan proses pengajaran vang dapat memberikan
bimbingan untuk membantu guru agar mengerti bebib baik
apa yang harus mereka lakukan ketika mereka mengajar,
Uniuk memperiuas pandangan kita, alan ditinjau lebih dalam
model guru sebagal pemibust keputusan.

Pertama, pertimbangkan situasi berikut. Saya adalah
seorang guru SMF yang mengajar ilmua sosial. Saya ingin
mengajar siswa saya tentang tarif perlindungan atau tar{
proteksi. Keputusan apa yang yang harus saya buat sebelum
saya mengajar? Pertama, saya harus memutuskan secara
bepal apa yang saya inginkan dar mereka untuk mengetahis
tentang tarif proteksi, Saya mungkin ingin mereka tahu
bagaimana tarif proteksi berbeda dengan tarif penghasilan,
mengapa pemenintah membebankan tarif proteksl, bagaimana
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beruntung dan siapa yang dirugikan, serta siapa yang
menderita ketika tarif ini diberlakukan.

Kedwa, sayn harus memutuskan bagaimana tinglkah laku
yang saya jelaskan mengenai tarif protektif? Apakah mereka
harus mengulang definisi dengan mengingat kembali apa
yang telah mereka terima? Apakah mereka harus mem-
berikan contoh?

Ketyga, saya harus merencanakan strategi supaya siswa
mau belajar seperti yang saya inginkan. Apakah siswa saya
harus membaca suatu bacaan? Apakah saya akan
memberikan penjelasan kepada mereka® Apakah saya akan
memberikan beberapa bahan dalam bentuk audiovisual?
Berapa banyak contoh yang saya butuhkan untuk ditunjukian
kepada mereka? Ketentuanketentuan apa yang akan saya
buat bagi siswa yang belum mengerti? Berapa wakin yang
saya butuhkan untuk membagi kegiatan belajar ini?

Keempat, ketika sayn mengajar suaty mata pelajaran, saya
telah memutuskan berdasarkan reaksi siswa, bagian strategi
yang mana vang saya ambil untuk disesuailan, Apaksh siswa
daya merespons dalam caracara yang saya pikirkan? Apakah
ada perkembangan baru dalam kelas yang memaksa saya
untuk mengubah taktik saya stau keputusan yang telah saya
ambil sebelummya?

Kelima, saya membutuhkan penilaian dari akibat dan hasil
dan pengajaran saya. Sudnhlkah siswn menunjuldon kepuasan
bahwa mereka lelah mengerti apa yang dimakisud dengan
tarif protektif? Jika belum, apakah kekurangan dalam
pengertian mereka? Apa yang dapat saya lakukan terhadap
hal ini? Seberapa efektifnya strateg) yang saya gunakan dakam
mengajar konsep?

Semua pertanvaan tersebut memertiukan keputusan dalam
memilih alternatif. Bahkan, keputusan awal untuk mengagr
konsep tarif protekuf juga memerlukan suatu pilihan dari
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konsep dmu sosial yang lain Ketika contoh ind ditunjukkan,
guru secara konstan membuat keputusan dengan melihat cara
belajar siswa dan strategi pengajaran yang tepat.

Jenis keputusan apa yang akan diambil® Dalam contob tarif
protektif, saya telah memutuskan bagaimana siswa akan
belajar cirl-ciri tarif protektif yang terbaik berdasarkan
pengalaman belajar mereka sebelumnya, Jika kita telah
memutuskan untuk mengajar, maka kita harus meramalkan
bahwa dengan memberikan kepada siswa tertentu dan
didukung tersedianya bahan pelajaran, siswa-siswa akan
belajar mata pelajaran tersebut dengan baik melalui metode
yang diberikan.

Mungkin pada pertengahan semester melalui pemberian
bahan pelajaran, saya melihat tanda-tanda dari siswa bahwa
mereka betul-betul tidak mengerti konsep tarif protektif,
pengajaran yang saya berikan tidak efektif, Sekarang, saya
harus memutuskan apakah konsep ini dilanjutian, mencoba
itu di kemudian hari.

Berbagai langkah dari model pembuat keputusan ini
digambarkan dalam gambar 1.2, Dalam pengajaran, peranan
guru dalam membuat keputusan vang berhubungan dengan
tiga fungsi dasar pengajaran ditunjukkan dalam gambar 1.2,
yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) evaluasi

Fungsi perencansan mengharushan gury untuk membunt
keputusan tentang kebutuhan siswa mereka, tujusn yang
paling tepat dan tujuan untuk membantu menemukan
kebutahan itw, perfunya motivasi untuk mendxpatian tujuan
mereka, serta model pengajaran dan strategi mengajar yang
paling cocok untuk pencapaizn tujuan itu. Fungsi perencanaan
selalu terjadi ketika guru sedang sendirian dan mempunyai
waktu untuk mempertimbangkan rencana jangka pendek dan
jangia panjang, kemajuan siswa terhadap pencapaian tujuan,
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tersediznya bahan pelajaran, waktu yang diperlukan untuk
aktivitas yang diperfukan, dan masalah-masalah yang lain.
Beberapa keterampilan mengajar yang mendukung fungsi
perencanaan meliputic- mengobservasi tingkah loku siswa,
mendiagnosis kebutuhan siswa, meranglai urutan tujuan, dan
menentukan kegiatan belajar yang tepat yang berhubungan
dengan tujuan.

Fungsi pelaksanaan mengharuskan guru untuk
melaksanakan keputusan vang dibuat dalam tahap
perencanaan, terutama yang berhubungan dengan model
pengajaran, strategi mengajar, dan kegiatan belajar. Fungsi
perencanaan diselesaikan ketika guru sendinan, sedangican
fungsi pelaksanaan terjadi ketika guru berinteraksi dengan
siswa. Keterampilan mengajar yang mendukung fungsi
pelaksanzan meliputi antara lain® menyampaikan dan men-
jelaskan mata pelajaran, mendengarkan, memperkenalkan,
mendemonstrasikan, memperoleh respons dar] siswa, dan
MRt

Fungsi evaluan atau penilaian memeriukan keputusan
tentang kesesualan tujuan yang dipilih yang sama dengan
pedoman strategi pengagiran terhadap tujuan, dan akhirnya
apakah siswa mengerti atau tidak terhadap hal yang
dimaksodian gury. Untuk membust keputusan penting, guru
harus memutuskan jenis informasi yang mereka butuhkan
dan kemudian menggabungkan semua itu. Keterampilan
mengajar yang mendulkung fungsi penilaian meliputi nujusn
belajar khusus yang dievalussi. gnmbaran informasi yang
dibutuhkan untuk membuat penilaian, mendapatkan,
menganalisis, dan mencatat informasi itu, dan akhirnya
membual keputusan.
kita dan kemudian memutuskan bagaimana kita menangani
secara tepat setiap ketiga fungsi pengajaran ini. Pada basis
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pemeriksaan ini, kita menentukan apakah kita telah sukses
mendapatkan tujuan atau apakah kita perlu membuat
perencanaan baru atau mencoba sirategi pelaksannan yang
berbeda. Dengan demikisn, umpan balik sdalah informas
baru yang kita proses untuk membuat keputusan agar sesual
tengan fungsi perencanaan, pelaksanaan, atau evaluasi, atau
melanjutkan pada basis yang sama, Sistemn ini adalah sistem
pembuat keputusan dengan mengoreks diri sendiri.

(zarbar 1.2
Model Guru schagsi Pemsbust Keputusan
[ — }—..-.....[ F— I__!r,-,_i

Model guru sebagai pembuat keputusan telah diperkenal
kan sebagai peranan guru dalam pengajaran. Tidak bisa
disangkal, pengertian ini adalah penyederhanaan dari apa
yang betul-betul terjadi dalam pengajaran.

Model ini khususnys mewskili suatu teori pengajaran dan
membuat beberapa asumsi dasar. Perfama, model ini
mengasumsilian bahwa pengajaran bertujuan langsung, yaitu
ada beberapa perubahan dalam berpikir siswa atau tingkah
laku siswa yang ditemukan. Kedua, mode] ini mengasurmsikan
bahwa guru aktif dalam membentuk tinglkah lakumya sendiri.
Mereka membuat perencanaan, melaksanakan perencanaan,
dan menyesunilon dengan informasi baru mengenai dampak
dari kegiatan mereka. Ketiga, model ini mengasumsikan
bahwa pengajaran pada dasarnys merupakan proses yang
rasional yang dapat diperbaiki dengan memeriksa komponen-
komponen dan menganalisisnya. Dari sini dapat diasumsikan
balwra guru dapat mengontrol proses umpan balik dengan
memilih jumlah dan jenis umpan balik yang digunakan.
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Keempat, moded ini juga mengasumsikan bahwa gury, oleh
kegiatan mereka sendiri, dapat mempengaruhi siswa untuk
mengubah tingkah laku yang diinginkan. Model ini dipilih
karena kesederhanaan dan kekuatannya untuk memahami
pentingnya peranan guru dalam proses belajar-mengajar.
Curu adalah orang profesional yang memperoleh pendidikan
dan dilatih untuk membuat dan melaksanakan keputusan,
Keempat bidang kompetensi guru tersebut (yang akan
dibicarakan dalam bab ini juga) mewakili kategori persiapan
yang huas bagi guru. Guru membutuhkan empat kompetensi
ind mgar dapat membuat kegatuaan secarn indeligen dan efektid

Ketika kita berpikir dan merenung tentang gambar 1.2,
gambar ini terlihat jelas bahwa guru mungkin berjuang untuk
dapat menguasai model pembuat keputusan tanpa pernah
mencapainya. Untuk mencapal penguasaan, diperlukan
kemampuan empat bidang kompetensi umum tersebut dan
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan itu secara
profesional. Tetapi, jangan putus asa, sebab jika guru tidak
dapat membuat keputusan atau tdak dapat menguasainya,
guru makah bertambah kompetensinya, konseluensinva guru
menjadi bertambah efektl dengan siswa mereka.

B. BIDANG-BIDANG KOMPETEMNSI GURU PADA
UMUMMYA

Guru yang terlatih baik, akan mempersiapican empat bidang

kompetensi guru yang efektif dalam mencapal hasil belajr

mﬂm:pkm&puhﬂm;kwmm

L

1) Memiliki pengetahuan tentang teori belajar dan tinghah
laku manusia.

2) Menunjukkan sikap dalam membantu siswa belajar dan
memupuk hubungan dengan manusia lain secars tulus,

3) Menguasai mata pelajaran yang diajarkan.
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4) Mengontrol keterampilan teknik mengsjar schingga
memudahkan siswa belajar.

ad. | Memiliki pengeinhuan tentang teord belafar dan
oinghkah laky muemusis
Selama ini, pendidikan dikritik karena praktik “mendongeng™
(olkways). Resep pendidikan dan prosedur yang terstandar
secara formal dan tidak formal disampaikan pada guru baru
untuk membaniu mereka surmies di kelas. Dalam prakiik ind,
masih banyak konsep ilmiah dari paikologi, antropologi,
sosiologi, linguistik, dan disiplin flmu yang tersedia untuk
membantu guru dalam menginterpretasikan kenyataan yang
kompleks di kelas mereka. Gureguru yang latar belakang
teori dan pengertian psikologi pendidikannya kurang, akan
memberilcan dmu pengetahuan yang bernsal dast konsep yang
menurut kepercayaan mercka paling populer dan masuk akal
di kelas. Walaupun masuk akal, pengetahuan it sering kurang
bermanfaat bagi siswa. Banyak bukti bahwa guru yang
terbiasa menyandarkan diri hanya pada konsep ilmu pe-
ngetahuan yang dimiliki, sering salah dalam menginter-
pretasikan dan mengartikan kejadian-kejadian & kelas,
Guru yang baru sering menghadapi situasi sulit dalam
menerima pesan yang berbeda dan kontradilosi, badk dari guru
senior maupun dari guro vang bekerja sama dengan mereka
Kadang-kadang, guru senior yang berpengalaman dalam
memusatkan perhatian pada pengetahuan teori sering
menasihat merela,”Lupakan membayangkan bahan teori dan
dengarkan saya. Saya akan mengatakan kepada Anda
pekerjaan apa yang ada dalam kehidupan nyata”. Ini adalah
pendekatan “folbway” untuk pendidikan yang mungkin
konflik dengan apa yang baru dipelajari guru dan men-
nyata.
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Masalah konfrontasi guru baru bukanlah pada teori-teori
yang sebelumnya tidak dapat dilaksanakan mereka, tetapi
secana sederhana mereka belum mendalami sudut pandang
teori-teari itu, Sebetulnya, teori-teori itu bisa digunaken untuk
Namun, mereka belum mendapatkan kesempatan yang baik
dan memuaskan untuk menerapkan pengetahuan, me-
nerjemahkan pengetahuan dari teori ke praktik, dan dengan
demikian berarti belum menguasainya,

Suatu contoh dani kongep teori yang berasal dari paikologi
dan yang mempunyai implikasi untuk guru-guru adalah
konsep penguatan (remforeement). Dari pengajaran psikologi
yang didapat guru sebelumnya, mereka sebelumnya tahu
bahwa suatu tingkah laku yang diperkust atau barangkali
diulang. Walaupun demikian, gure-guru ini sering merespons
tingkah laku siswa yang mengacau dengan menyvebut
perbuatannya supaya menarik perhatian kelas. Jika siswa yang
mengacau di kelas karena kebutuhan untuk diperhatikan dan
kemudian diperkuat guru, lentu saja tinghkah laku mengacau
penyebabnya. Walsupun guro mungkin memahami secara
intelektual suatuy konsep seperth penguatan (refforcement),
pengertian ini tidak sinonim dengan mendalami, mengussal,
dan mempraktikkan konsep dengan sungguh-sungguh.
Penguasaan teori memerlukan penerapan yang praktis untuk

Karena pengetahuan teor]l dapat digunakan untuk
kejadian-kejadian di kelas yang mungkin sebaliknya tidak
diperhatikan atau tetap tidak dapat dijelsskan, diketabui, dan
dipecahkan oleh penerapan teoriteori dan konsep tingkah
lalu manusia. Ini memang bukan tugas yang mudah. Semua
ini memeriukan pengertian, pandangan, praktik, dan empan
balik dari teman sejawat dan para ahli pendidikan.
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Kemampuan dan keterampilan ini tidak dapat dicapai sebagai
hasil latihan secars formal sendiri; ini adalah suatu proses
seumur hidup yang melibatkan latihan terusmenerus dan
membuat program yang tidak pernah berakhir, yang akhirmya
mmwﬁinnﬁi (self improve-

ad. 2 Menunjukkan siksp dalam membantu siswa
belajar dan memupuk hubungan dengan

hal penting untuk pengajaran yang efektif harus dilakukan
dengan sikap. Sikap adalah suatu kecenderungan untuk
orang-orang, ide-ide atau kejadian-kejadian. Sebagian besar
pendidik vakin bahvwa sikap guru adalah dimens: yang sangat
langsung pada tingkah laku kita. Sikap kita menentukan
bagaimana kita meningau diri kita sendin dan bagaimana kita
berinteraks dengan orang lain.

Kategori utama dari sikap yang mempengaruhi tinghkah
laku mengsjar adalah: (a) sikap guru terhadap dinl mereka
sendiri; (b) sikap guru terhadap anak/siswa; (c) sikap guru
terhadap teman sejawat dan orang tua; (d) sikap guru
terhadap mata pelajaran

@, Sikap gurw tevhadap dirimpe sendini

Pandangan psikologi mengatakan bahwa orang yang menaolak
kemungkinan juga tidak dapat menghormati atau ber-
hubungan dengan perasaan orang lain. Jika guru dapat
memahami dan simpati dengan perasaan siswa, maka mereka
Banyak guru yang merespons kebutuhan ini dengan belajar
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konseling, latihan menjadi orang yang sensitif, dan menyadari
bahwa mengerti perasaan siswa merupakan pengalaman
penting dan bagian dari program pendidikan, Pengalaman-
pengalaman ini menekankan pentingnys introspeksi dan
umpan balik dari partisipan lain. Tejuan memahami perasaan
orang lain adalah untuk membantu guru belajar tentang diri
mercka sendiri dan memahami bagaimana orang lain
merasakan diri mereka.

b, Sikap gurw ferkadap onak-anak

Sebagian besar guru kadang-kadang menyvembunyikan skap
atau perasaan terhadap siswa yang mengganggu keefektifan
pengajaran. Sangst suka atau sangat tidak suka pada siswa
terhadap siswa yang lambat belajar karena latar belakang
kemiskinan, dan bias terhadap tinghah laku siswa tertentu
vang bertingkah laku balk; semua ini dapat mengurangi
pengajaran yang efektif. Kesadaran dini guru akan sikap yang
baik terhadap siswa adalah perlu, karena siswa akan
mempunyai perasaan dan kepercayaan. Jika guru mempunyai
mereka akan menjadi guru vang efelitil dan memperoleh
kepuasan dalam pengajaran mereka.

& Sikap gpirw terhadap teman sepawal dan orang tua

Guru tidak diisolasi di kelas. Mereka berinteraksi dengan
teiman-teman scjawsl dan para karyawan dan sering sensitif
dalam menghadapd orang tua. Kadang-kadang, ada guru yang
sangat sensitif dalam menghadapi anak sehingga mercka
mempunyai sikap negatil terhadap orang lain yang mercka
temul. Guru seperti ind biasanya tidak sukses dalam kehidup-
an profesional mereka. Ini contoh yang jarang. Biasanya,
srbagian hesar orang mempunyai sikap yang sama terhadap
wemua orang, anak-anak, dan orang dewasa. Banyak komentar
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yang positil maupun yang negatif terhadap sikap guru pada
anak, pada orang tua, dan pada teman sejawat.

d  Sikap pwrw lerhadap mota pelajaran

Satu kata kunci vang penting adalah ANTUSIASME
(semangat besar). Siswa yang cepat mengerti dan cerdik
segern tahu bagaimana sikap gure mereka terhadap mata
pelajarannya. Guru yang tidak antusias terhadap mata
pelajaran yang mereka ajarkan kepada siswa akan sulit
mengharapkan siswa untuk antusias terhadap mata pelajaran
yang diberikan guru, Cara terbaik untuk memastikan sdanya
antusiasme pada siswa lalah guru harus merencanakan mata
pelajaran sebaik mungkin, yang kira-kira dapat membuat
siswa berminat tinggi terhadap pelajaran itu. Sebagai scorang
guru, kita tidak akan membiarkan diri kita sendin ditekan ke
dalam sesuatu yang kita sendiri hanya mengetahui sangat
sedikit. Jika kita tidak peduli terhadap mata pelajaran,
bagaimana kita berharap dapal memotivasi siswa kita untuk
belajar?

ad. 7 Menguasai mata pelajaran yang disiarkan
Menguasai mata pelajaran yang disjarkan adalah suatu ke
butuhan yang diperiulcn bagl setiap guru. Mengambil kursus
bidang biologi atau sejarah atau matematika tidaklah culkoup.
Seorang guru suatu mata pelajran harus mempersiapkan
sungguh-sungguh dua aspek, yainu: (1) mempelajar sunggub-
sungguh mata pelajaran ity sendiri dan (2) memilih secara
bijaksana hahan yang dapat diteruskan kepada siswa dengan
berhasil. Kursus-kursus yang cdiambil dari perguruan tinggi
dalam disiplin ilmu, seperti matematika dan bahasa Inggris,
dapat membantu untuk memperoleh suatu pengertian dasar
Tetapi. kursus-kursus di perguruan tinggi tidak dapat
langsung diajarkan kepada siswa SD dan SMP. Mengajar di
SD kurang mementingkan isi, lain halnya jika diajarkan di
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perguruan tinggi, dan guru harus twhu kurikulum sekolah
sebaik mungkin. Guru harus banyak berpildir kembali untul
menerapkan dmu yang didspat di perguruan tinggi dengan
ilmu yang berhubungan dengan siswa mereka. Untuk menjadi
komunikator yang efektif, mereka harus tahu seberapa jauh
pengertian anak pada mata pelajaran. Guru harus tahu bahwa
isl mata pelajaran yang diajarkan, sama seperti guru tahu
disiplin ilmu yang dia dapat dari perguruan tinggi

ad, 4 Mengontrol keterampilan teknik mengajar
sehimggn memudahkan siswa belaier
Keempat bidang kompetensi memeriukan guru yang efektif,
teramipil mengajar akan dengan mudah menghadapi siswa
yang mempunyai latar belakang dan kecerdasan yang ber-
variasi. Program pendidikan guru harus meliputi komponen
latihan yang memusatkan pada keterampilan mengajar.
Komponen pengetshuan melibatkan persiapan guru untul
memusatkan perhatian pada konteks atau pada yang dilatih,

:Eﬁwmwdmwmw

C. MASALAH-MASALAH YANG DIHADAM GURU BARU

Semua guru dihadapkan pada masalah-masalah. Masalah
banyaknya siswa dalam satu kelas, masalah ekonomi, masalah
kenakalan anak-anak, masalah tekanan masyarakat yang
kurang menghargai peranan guru, gaji gury yang tidak pan-
tas, dan sebagainya. Biasanya, gury tidak akan meninggalkan
profesi mereka hanya karena tidak dapat mengajar atau
menguasai keterampilan dalam proses belajar-mengajar.
Kemungkinan mereka meninggalkan profesi guru karena
mendapatkan pekerjaan yang lebih balk dalam hal materi.
Bagaimana dengan guru-guru yang baru saja lulus yang
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kebanyakan masih muda dan belum berpengalaman.
Biasanya. mereka dihadapkan pada kesulitan, seperti disiplin
kelas, memotivasi siswa, adanya perbedaan individu,
mengevaluasi siswa, berhubungan dengan orang tua,
mengorganisasi tugas-tugas siswa di kelas, ketidaktepatan
materi pelajaran, sering berganti kurikulum dari pusat,
kurangnya buku-buku sumber, masalah-masalah pribadi
siswa, masalah ekonomi, dan masih banyak lagi

Ryan (1985) menemukan bahwa guru-guru muoda ini
mengehuh, seperti siswa yang sangat sulit dikuasai, kesulitan
memotivasi siswa schingga pelajaran yang diberilan tidak
Mereka dapat mengajar dengan baik, dan sswa-siswanya juga
menghargai. Mereka juga dapat terbuka dengan sis-
wa-siswanya. Walaupun demikian, tahun pertama mengajar,
sedih atau senang, merupakan bahan pemikiran untuk
perbaikan dalam banyak hal,

Fuller {1955) membagi guru dalam tiga fase, Mereka me-
nyebut fase pertama scbagal fase swrvive. Tahap ini ditandai
oleh kecemasan dan ketakutan, karena guru dianggap sebagai
orang yang pandai mengajar. “Apakah siswa menyulal saya’
“Apa pikiran guru-gury lain terhadap saya® “Apakah kepala
sckolah berpikir bahwa saya telah melakukan pekerjaan
dengan baik? Pada sast permulasn mengajar, ada beberapa
guru yang menjadi lebih negatif dan otoriter selelah
mengalami hakhal yang tdak menyenangkan (Dutton, 1972,
Khan & Wess, 1973). Tetapi, tingkah laku guru-guru ini
lamadama akan berubah dan mereka berharap dapat ber-
tingkah laku yang lebih baik dalam mengajar maupun dalam
mengonirol siswa, dan akhirnya sukses dalam mengajar

Dapatkah keinginan untuk sukses selama zhap swreiee
dalam mengajar mengubah pandangan mereka dan satu teor
ke teori lain? Jika seorang guru merasa bahwa mercka swr
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pive terhadap tuntutan pengajaran, mereka alan menjadi lebih
memperhatikan prestasi siswa dan masuk tahap kedua, yaitu
tahap guru memperhatikan situasi. Dalam tahap ini, guru
nkan frustrasi karena keterbatasan dalam menguasai berbagai
bidang ilmu vang harus disjarkan kepada siswa. Besarnya
kelas, terbatasnya waktu, kurangnya sumber materi peng-
ajaran adalah contoh-contoh penyebab frustrasi karenn
berbagai situasi pengajaran.

Sampai tahap pertama dan kedua, guru-guru tidak tampak
mengingak tahap ketiga, di mana Fuller dan Brown meng-
identifikasikannya sebagai tahap memperhatikan siswa,
perbedaan individu dalam kelas, dan menyadari beberapa
materi yang tidak tepat untuk siswa tertentu. Berdasarkan
penemuan Fuller dan Brown, tidak mengherankan bahwa
beberapa guru tidak dapat memenuhi kebutuhan individu
siswa. Cruckshank dan Callahan (1983) percaya bahwa
beberapa guru tidak pernah sampai pada tahap ketiga karena
mereks meninggalkan pengetahuan psikologt atau berjuang
dalam tahun-ahun tahap kedua, vaitu “sibuk dengan diri
mereka sendinl dan dengan apa yang akan mereka ajarkan”,
Implikasi penting darl penelitian Fuller dan Brown adalah
bahwa guru-guru yang masih muda membutuhkan waktu
untuk memusathan pikirannya pada perkembangan pribadi
diri mereka sendiri, dan kebutuhan mereka sendiri akan mem-
pengaruhi hubungannya dengan siswanya di dalam kelas.

PENGETAHUAN
Sudah lama diperdebatkan, apakah mengajar itu suatu seni
atau suatu ilmu pengetahuan. Jika suatu seni, maka

pengajaran memerlukan inspirasi, intuisi, bakat dan
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kreativitas, sehingga sangat sedikit vang betul-betul dapat
diajarkan. Jika pengajaran adalah suatu ilmu pengetahuan,
maka mengajar memeriukan pengetahuan dan keterampilan,
dan ini sesungguhoys dapat dipelajari. Jika kita mengambil
imu pengetahuan secara ekstrem, mengajar adalah hanya
memilih dan menerapkan rumusrumus yang benar untuk
setiap situasi kelas. Beberapa pendidik keayatnannya
berpandangan salah satu yang ekstrem. Mereka percaya sepe-
nuhnya bahwa mengajar adalah seni atau mengajar adalah
ibmu pengetahuan. Sebagian besar guru-guru setuju bahwa
mengajar adalah seni dan juga ilmu peagetahuan.
Praktik-praktik pengobatan modern juga berdasarkan teori
ilmu pengetahuan dan penelitian. Tetapi, seorang dokter yang
menyembuhkan pasien juga harus mempertimbanghan
intuisi dan kreatif dalam menyelesaikan masalah-masalah
pengobatan, di mana tidak ada garansi untuk menjawab
apakah obat yang diberikan kepada pasien dapat me-
nyembuhkan atay mematikan.

Daokter juga tidak dapat mengabaikan prinsip-prinsip
biokimia Sebagai contoh, seorang dokter mengetahui bahwa
jika dia memberikan satu botol obat x dapat mematikan
seorang pasien yang terlalu gemuk. Untuk itu, dokter tentu
saja tidak ingin melupakan prinsipprinsip yang menentukan
bahwa obat itu aman dipakal stay tdak. Kalau tidak aman,
dokter tentu mempertimbangkan apakah obat itu periu
diberikan. Ini sama dalam pendidilan. Guru yang tidak tahu
ilmu pengetahuan, tdak akan tahu spa yang telah ditemulan
dalam proses belajar-mengajar. seperti dokter yang tidak
keputusan yang akan membuat kegagalan.

Apakah kita mengajar anak atau remaja di sekolab, di
rumah sakit stau di industri, mengajar adalsh kempleks dan
rumit. Yang penting untuk diketahui adalah apa ity mata
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mengajar dan belajar Ada juga suatu kebutuhan untuk
memiliki atau mengembangkan suatu bakal tertentu dalam
mengajar yang berhubungan dengan peranan aspek seni.
Bagaimanapun juga, ternyata lebih banyak yang harus
beberapa aspek-aspek berikut.

l. Peroman Guru

Schagian besar orang menganggap bahwa guru adalah orang
yang membantu orang lain belajar. Ia tidak hanya me-
neranglean, melatih, memberi ceramah, tetapi juga mendesain
materi pelajaran, membuat pekerjaan rumah, mengevaluasi
juga harue menyimpan kartu catatan, mengatur kelas,
yang banyak sekali. Kita akan membicarakan beberapa dari
SEMUS peranan il

1) Guru sebagei akli instruksional

Guru harus secara tetap membuat keputusan lentang materd
pelajaran dan metodenya, Keputusan inl didasarkan sejumlah
falitor yang meliputi mata pelajaran yang akan disampaikan,
kebutuhan dan kemampuan siswa, serta seluruh tujuan yang
akun dicapai. Bagaimanakah cara terbaik untuk mengajarian
perkalian pada anak kelas Il SD? Bagaimana kita dapat
mengajarkan pelajaran mengarang secara kreatif untuk
siswa-siswa kelas | SMP yang belum pernah diajar keterampil-
an mengarang? Buku apa yang harus kits gunakan untul
mengajar membaca siswa kelas 11 SMA? Haruskah kita
membolehkan siswa membuat pekerjaan rumah secara
mandiri atau kelompok? Yang manakah yang terbaik untuk
mata pelajaran ini: ceramah, diskusi, belajar mandini, atau
menghafal? Apakah kita harus menggunakan OHP, televisi,
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slide, peta dalam mengajar, dan apakah kita dapat
menggunakan alat-alat bantu mengajar tersebut? Guru mem-
buat puluhan kepuiusan mengajar inl setlap minggu.
Ditambah lagl, mereka diharapkan dapat menjawab semua
pertanyaan lenlang mata pelajaran it sendird,

2) Guru sebagai motivator

Tidak ada satu pun guru yang dapat berhasil mengajar secara
otomatis. Siswa juga harus berbuat dan bertindak. Salah satu
peranan guru yang paling penting adalah sebagai motivator.
Untuk memenuhi keinginan siswe-siswa, dapat dibuat papan
yang bisa dilsi odeh siswa sendirl, misalnya karangan, gambar,
Iukisan, lelucon, dan sebagainya. Bisa juga dengan memberi-
kan nilai (bagi yang baik) yang disertai dengan hadish dan
yang mendapat nilai buruk dengan mengatakan jangsn putus
asa, atau belajar lebih glat. Bahan mata pelajaran dapat dipilih
bantu siswa untuk belajar. Memotivasi siswa tidak hanya
disampaikan pada permulaan tahun sjaran baru saja, tetapi
juga pada saat-saat diperlukan

3 Gurw sebagai manajer

Sebagian besar guru SD menghabiskan wakty rata-rata 30%
schari untuk berinteraksi langsung dengan siswa. Di SMF,
persentasenya lebih tinggi lagi untuk berada di sekolah.
Mengelola kelas meliputl: mengawasi kegiatan kelas, meng-
organisasi pelajaran, melengkapi formulir-formulis, mem:
persiapkan tes, menetapkan nikai, bertemo dengan gure-guru
lain dalam rapal gurd, bertemu dengan orang tua siswa,
menyimpan catatan-catatan tentang pribadi siswa-stswanya,
dan sebagainya. Dalam waktu 24 jam ia harus terampil
mengatur waktu untuk mengelola sekolah jika mereka ingin
menikmati waktu senggang dengan keluarga,
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Sebagai seorang gury, kita juga akan berhadapan dengan
bentuk pengelolaan kelas yang lain, yaitu mengatur ling-
kungan belajar yang relatif schat, bebas dari masalah-masalah
tinghah kaku, sehingga kelas dapat melanjutian proses belajar

4) Guru sebagai bomsalor

Walsupun guru tidak diharapkan bertindak sebagai konselor,
mereka harus sensitif dalam mengobservasi tingkah laku
aiswa. Mereka harus mencoba merespons secara konstrultif
leetika emosi siswa mulai mengganggu belajar, Mereka harus
tahu jika ada siswa yang membutuhkan bantuan ahli jiwa,
Gurugury sering diharapkan untuk mengadministrasikan tes
inteligens, les prestasi atau tes minat, dan menginterpretasi-
kan tes-des ini untuk siswa dan orang tua mereka. Dalam setiap
kelas, ada saja siswa-siswa yang membawa masalah-masalah
pribadi yang disampaikan kepada guru. Kita harus menyadari
adanya bahaya dalam situasi ini. Perasaan orang tua, nilai
muasyarakat, kebutuhan guru dan siswa harus dipertimbangkan,

5) Gurw sebagai model

Tidak menjadi soal apa yang kita lakukan sebagai seorang
guruy, kita akan berakting scbagai scorang model bagi siswa-
siswa kita. Dalam banyak kasus, guru tdak menyadan pe-
ranan mereka sebagai model. Sebagai contoh, guru-guru
secara tetap bertindak sebagai model dalam menunjukkan
bagaimana kita berpikir untuk menyclesailkkan masalab. Jika
mereks memalisaloen pendapal mereka dalam menyelesaikan
masalah kepada siswa, mungkin siswa akan belijar bahwa
itu bukan jawaban atau penyelesaian yang paling baik—
katakanlsh guru bertindak otoriter, Jika mereka melibatkan
siswa-siswa untuk memilih slternatif penyelesaian, maka
siswa akan belagr bahwa mereka sendiri mampu menghadapi
masalah-masalah itu,
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E. PERANAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Puikologi pendidikan mempelajart pelajar atau siswa, belajar,
dan mengajar. Prinsip-prinsip ini memusatkan perhatian, di
guri ke siewa di kelas.

Ahli-ahli psikologi pendidikan menerapkan pengetahuan
paikologi pendidikan dari berbagai bidang flmu dan juga
menciptakan ilmu pengetahuan psikologi sendiri. Mereka
menggunakan metode ilmiah dan juga mengembangkan
metode mereka sendiri. Mereka menyelidiki belajar dan
mengajar di laboratorium, di sekolah dasar, sekolah me-
nengah dan di akademi militer, di perguruan tinggi, di industri,
dan di banyak tempat-tempat lain. Tetapi, tidak menjadi soal
di tempat apa dan subjek apa yang dipelajari. Ahli-ahli
paikologi pendidiksn memusatikan perhatian, terutama
penerapan pengetahuan mereka untuk memperbaikd belajar
dan pengajaran. Psikologi pendidikan tidak terbatas hanya di
laboratorium. Psikologi pendidikan terutama berhubungan
dengan apa yang lerjadi di dalam kelas.

Dengan mengetahui banyak fmu paikologi pendidikan,
tidak olomatis kita dapat menjadi guru teladan dan paling baik
dalam mengajar siswn. Tetagi, jikn tidak mengetahui psikologi
pendidikan, kita dapat gagal dalam mengajar, frustrasi, dan
menghabiskan waktu karena tidak menemukan bagaimana
cara mengajar yang baik seperti orang lain yang tahu ilmu
psikologi pendidikan.

Kita yakin bahwa psikologi pendidikan dapat berperan
sekarang ini dalam praktik pengagran. Dalam buku ini, ada
strategi khusus yang dapat digunakan guru untuk melaksana-
kan tugas yang harus mereka capal. Contoh, strategi untuk
meémalivas siswa, strategi untuk mengatur kelas dan disiplin.
Datam banvak kasus, kiranya strategi yang ada dalam buku
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ini depat mengubah prestasi dan sikap siswa agir menjadi
lebih baik. Kita tekankan lagi guru harus tahu perkembangan
anak, perkembangan kognitif, teori-leori belajar, dan tidak
kalah pentingnya adalah psikologi sosial, sebab hubungan
antara guru dan siswa adalah masalah sosial [M samping iy,
guru harus tahu puga bagaimana mengajar suatu pelajaran
dan bagaimana memotivasl dan mengatur kelas. Selain ity ia
juga harus tahu cars-cars menyelesailan masalah yang timbul
dalam kelas.

1. Kebutvhon okon Pendebotos Hmioh

yang baru untuk menciptakan guru di masa yang akan
kah begitu? Marilah kita mengambil beberapa menit untuk
menjawab pertanyaan i

1) Bukawn sekadar masuk akial

Dalam banyak kasus, prinsip-prinsip yang diajulan oleh ahli-
ahli psikologi—sesudah banyak berpikir, mengadakan
penelitian, dan menghabiskan vang—kedengarannya
menyedihkan. Orang mencoba wntuk mengatakan dan selalu
mengatakan “Setinp orang tabu akan itu”. Pertimbangkan
contoh berilout ini.

Menunggu giliran
T: Metode apa yang harus guru gunakan dalam menunjuk
siswa untuk membaca di kelas di 5D?
). fowaban vong momk akal
Guru harus memangyil siswa-siswa secara random (acak),
sehingga setiap siswa harus mengikuti pelajaran dengan
sungguh-sungguh. Jikn gura menggunakan cars meng-
urut nama siswa dari muka ke belakang setiap kali, siswa

akan tahu kapan gilirannya untuk membaca dan mungkin
hanya mengonsentrasilan pada baris yang akan mereka
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baca. Mereka tidak harus memperhatikan selama
menunggu waktu mendapat giliran,

1. fawabaw berdasarkan penclitian

Penelitian oleh Ogden, Brophy dan Everston (1988)
tidak sederhana. Pada kelas membaca di SD, schagai
contoh, berkeliling kelas dan memberikan setiap anak
kesempatan untuk membaca menghasilkan prestasi vang
lebih baik. Sebaiknya, tidak menggunakan sistem
membiarkan siswa menghitung kapan gilirannya untuk
membaca. Cara seperti ini sangat praktis dan umpan balik
dalam belajar daripada menaroh perhatian selama siswa
yang lain membaca. Dengan berkeliling kelas, guru tidak
hanya memberi perhatian pada beberapa siswa, tetapi
semua siewa diperhatikan sehingga memenuhi kebutuhan
siswa.

Pengelolaan kelas

T: Apa yang harus dilakukan seorang guru jika siswa
berulang kall meninggalkan tempat duduk tanpa izin?

J Jawaban yong masuk akal

Guru harus mengingatkan siswa untuk tetap duduk &
kursi mereka setiap kali siswa akan meninggalkan tempat
duduk. Mengingatkan berulang-ulang akan membantu
mereka menasti aturan. Jika guru tidak mengingatkan
mereka dan membiarkan siswa melanggar aturan, maka
siswa tersebut dan siswa lain akan menganggap bahwa
guru tidak serius mempertahanksn aturan.

J fawaban berdasarkan penclitian
Hasil penelitian Becker, Thomas, Koser (1988) me-
nemikan bahwa guru sering mengingatkan siswa untuk
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tetap duduk ketika siswa akan meninggalkan tempal
duduk, karena stswa sering meninggalkan tempat duduk
tanpa izin. Ketika guru mengabaikan siswa yang me-
ninggalkan tempat duduk dan memuji siswa yang tetap
duduk, rata-rata siswa yang meninggalkan tempat duduk
sangat berkurang. Ketika guru mengingatkan kembali
siswa yang meninggalican tempat duduk, rata-rata siswa
yang meninggalkan termpat duduk bertambah kembali,
Ini kelihatannya, paling sedikit di bawah kondisi tertentu,
jika guru sering mengatakan "Tetap duduk!™, siswa malah
sering berdiri.
Loncat kelas

: Apakah sekolah akan mendorong siswa yang mempunyai
kemampuan di atas rata-rata (superior) untuk loncat kelas
wtau masuk universitas lebih awal?

: Jowaban yang masuk akal

Tidak! Siswa yang sangat inteligen atau superior, namun
umurnya lebih muda daripada teman sebayanya, barang-
kali secara sosial sangat canggung atau tidak dapat
menyesuaikan dirl. Mereka secara fisik maupun emo-
sional belum siap untuk menghadapi siswa yang lebib tua
dan akan tidak senang atau sedih dalam situasi yang
sangat penting di sekolah, terutama dalam kelas berilout-
nya

. Jowabaw hasil penelitian

Mengapa tidak! Menurut Martinson (1983), sebagian
besar hasil penefitian secara hati-hati menunjukkan bahwa
anak yang giffed atau sangat cerdas yang selalu masuk
bebih awal mulai dari SD sampai di perguruan tinggi selalu
Isailc-baik saja. hahlan lebih baik daripada anak-anak yang
bualkan gifted yang maju melangkah secara normal Apakah
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percepatan adalah penyelesaian yang terbaik untule siswa,
tergantung pada banyak sifat-sifat individu, termasuk
inteligensi dan kematangan siswa dan pertimbangan dari
pilihan kin yang tersedia. Untuk beberapa siswa, loncat
kelas adakah ide vang sangal bagus.

Anda mungkin berpikir bahwa ahli-ahli psikologi
pendidikan menghabisian waktu mereka untuk menemukan
masalah-masalah vang lebih nyata. Contoh di atas me-

nunjukkan bahayanya berpikir demikian. Ketika suatu prinsip
dinyatakan dalam istilah yang sederhana, prinsip itu
kelihatannya disederhanakan Fenomena vang sama terjadi
ketika kita melthat penari berbakat atau atlet yang me-
nunjukkan kebolehannya; mereka itu terlihat dapat me-
lakukanmya dengan mudah karena kita hanya tahu hasil akhir
dar suatu pertunjukannya, bukan seluruh latihan selama
bertabinn-dahun untuk dapat menguasal gerakan-gerakan itu.
Dengan suatu penclitian, kemungkinan akan menemukan
apakah i aktusl stau sebaliknya sepertinya masuk akal
Masalah ini bukanlah apa yang disebut pantas atau bijaksana,
melainkan apakah ditunjukkan ketika prinsip ini diletakkan
pada tes.

Penelitian tingkah laku untuk menguji kemunghkinan
jawaban adalah satu dari dua tugas utama psikologi
pendidikan. Yang lain adalah kombinasi dari hasil berbagai
penelitian yang masuk ke dalam teori yang mencoba untuk
menyampaikan pandangan vang menyatukan dari halhal,
seperti pengajaran, belajar, dan perkembangan. Dalam buku
ini, kita akan menemui dua jenis informasi, yaitu (1) hasil
dari penelitian aktual dan eksperimen, dan (2) uralan dari
teorl-teori penting tentang topik-topik penting untuk gura. D8
bawah ini akan kita lihat secara singkat setiap sumber dari
informasi ini.
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2) Memggunakan penelition wntuk menvelesatkan masalah
di kelas
Ahli-ahli paikologi pendidikan merancang dan memimpin
banyak jenis studi penelitinn dalam percobaan mereka untuk
mencapai pengertian yang lebih baik dari keduanya, belajar
dan mengajar. Sejumlah studi dilakukan berdasarkan
abterpas kelns, Umumnya, hasil yang dilaporkan dalam studi
ini adalah korelasi, yang ditermukan untuk menunjukkan
tingkat dari hubungan antara dua kejadian atan ukuran.
Korelasi ini menunjukkan kuatnya hubungan keduanya
dan hubungan ity merupakan petunjuk. Korelasi-korelasi
ditunjukkan schagai nomor dari 1,00 ke 00 atau ke 00, Makin
dekat nomor 1.00 ke 40, hubungannya lebih kuat. Contoh
korelasi antara tinggi dan berat kira-kira -70 (secara terbuka
mempunyai hubungan yang kuat), sedangkan korelasi sntara
tinggi dengan jumlah bahasa vang divcapkan kira-kira (0
(tidak ada hubungan sama sekali). Tanda dan korelasi
mengatakan petunjuk hubungan. Korelasi positif seperti
antara tinggi dan berat, menunjukkan bahwa dua faktor
bertambah atau berkurang bersama-sama Ketika satu lebih
bertambahnya satu faktor dihubungkan dengan ber-
kurangnya yang lain. Contoh, korelasi antara temperatur di
luar dan beratnya pakaian vang dipakai adalah negatif Karena
temiperstur bertambah, orang cenderung memakai pakaian
mmmm memakai pakatan yang lebih
Penting untuk dicatat bahwa korelasi tidak membuktikan
sebab dan akibat. Tinggi dan berat ada korelasi. Orang tinggi
cenderung lebih berat daripada orang pendek. Tetapl, mengadi
lebih berat bukan karena Anda tumbuh lebih tinggl.
Mengetahui berat seseorang secara sederhana akan membuat
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mereka dapat membuat ramalan-ramalan tentang pentingnya
kejadian-kejadian di kelas.

Bentuk kedua dari penelitian adalah membiarkan ahli-ahli
psikologi pendidikan untuk meramalkan dan betul-betul
mempelajari sebab dan akibat. Jenis peneliian khusus ini
disebut eksperimen yang harus dilaksanakan untuk
mengidentifikasikan kebenaran hubungan sebab-akibal.
Meskipun sekadar mengobservasi situasi yang ada, peneliti
memperkenalkan perubahan-perubahan dan mencatat
hasilnya. Pertama. sejumlah kelompok subjek yvang dapat
dipersamakan atau sebanding dibuat, selalu dengan
menetapkan subjek pada random (acak) untuk kelompok.
Random berarti setiap subjek mempunyai kesempatan yang
sama untuk berada di kelompok manapun. Dari satu ataw lebih
kelompok-kelompok ini, ahli-ahli psikologi mengubah
beberapa aspek dan situasi untuk melihat apakah perubahan
kelompok kemudian dibandingkan. Dari suatu penelitian, kita
ikan mencoba memeriksa untuk mengidentifikasikan
hubungan sebab-akibat dengan menanyakan pertanyaan
sepertic jika guru mengabaikan siswa vang meninggalkan
tempat duduk mereka tanpa izin dan memuji siswa yang
bekeria keras di tempat duduk mereka (sebeb), maka siswa
akan menghabiskan lebih banyak waktu bekerja di tempat
duduk mereka (akihat)?

Dalam banyak kasus, kedua penelitian terjadi bersama-
sama. Studi dari Brophy, Ogden, dan Everston (1988)
menggambarkan awal dari bagian ini adalah contoh yang baik.
agar mereka menceritakan kembali suatu bacaan di 5D,
peneliti inl pertama kali mengobservasl siswa dan guru di
beberapa kelas dan kemudian mengukur prestasi siswa dalam
membaca. Mereka menemukan bahwa strategi mengajar
dengan berkeliling kelas dan meminta setiap siswa untuk
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membaca dihubungkan atau dikorelasikan dengan hasil nilai
dalam membaca.

Dengan korelasi sederhana seperti ini, bagaimanapun
juiga, peneliti belum yakin bahwa strategi inl betul-betul
merupakan sebab dan akibat. Pada bagian kedua dari
penelitian ini, Ogden dan teman-temannya menanyakan
kepada beberapa guru untuk menggunalkan strategi dengan
memanggil nama setiap siswa untuk mendapatkan giliran
membaca. Mereka kemudian membandingkan antara
prestasi membaca dalam kelompok ini dengan prestasi di
kelompok, di mana guru menggunakan sirategi lain. Pada
laku dapat memperfthatkan apakah strategi pengajaran akan
betul-betul memperbaiki skor membaca. Ketika kita lihat,
hubungan sebab-akibat sesungguhnya terfibat, walaupun
siswa belum ditentukan seécara random di dalam kelas.

Telah kita bicarakan secara singkat dan sederhana metode
penelitian ini. Untuk eraian yang lebih kengkap, lihat lampiran
pada akhir bab ini

3) Teori untuk mengajar
Tujuan psikologi pendidikan adalah mengerti proses belajar-
mengajar. Dan riset stau penelitian adalah alat utama. Jika
penelitian cukup lengkap dalam suatu bidang tertentu dan
menemuln kesimpulan yang berulang-ulang yang sama, kita
akhirnya sampai pada prinsip. Inl adalah istilah untuk
mengembangkan hubungan antars dua atau lebih faktor,
Prinsip-prinsip yang menunjukkan waktu dan digunakan
untuk menguji dan mengulang penelitian merupakan fungsi
bukum manusia.

Alat lain untuk membentuk pengertian yang lebih baik
dari proses belajar-mengajar adalah feoni. Dalam memberikan
sejumlah pengembangan prinsip-prinsip, ahli psikologi
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pendidikan mencoba menjelaskan tidak hanya hubungan
antara dua atau lebih variabel, tetapi sistem hubungan
diperiuas. Teori-teori telah dikembanglan untuk menjelaskan
bagairmana motivasi bekeria, bagaimana perbedaan intelgensi
bisa terjadi, dan bahkan bagaimana orang belajar,

Perlu dicatat bahwa teoriteori mencoba untuk men-
jelaskan. Dalam menghadapi bidang yang begitu luas, tidak
mungkin dapat terjawab semua pertanyaan, Dalam buku ini,
kita akan melihat beberapa ahli-ahl psikologi vang mengambil
menyelurub masalah, seperti belajar dan motivasi. [ika ada
salah satu teori yang menawarkan semua jawaban, ketidak-
setujuan tidak pernah ada.

Jadi mengapa® Kita mungkin bertanya, apakah ini perlu
entuk menghadapi teor-leor]! Mengapa tidak bertahan pada
salu teord? Jawabannya lalah bahwa keduanya berguna.
Prinsip pengelolaan kelas, sebagai contoh, akan memberikan
bantuan kepada kita tentang masalah-masalah khusus, Sustu
teorl pengelolaan kelas yang baik, di satu pihak akan mem-
berikan kita alat untuk menciptakan penyelesaian masalah
menghadapi begitu banyak masalah disiplin. Tujuan wtama
dari buku ini adalah memberikan kepada Anda teori yang
paling baik dan paling berguna untuk pengajaran Anda.
Walaupun mungkin Anda menyukai beberapa teori yang lebih
baik dari yang lain, saran kita adakah Anda melihat dan setiap
kemungkinan sumber penvelesaian untuk masalah-masalsh
yang dihadapi guru.

Setelah kita meninjau peranan teori dan penelitian atau
riset, marilah kita kembali mempertimbanghkan topik-topik
yang dipelajari oleh ahli-ahli psikologi.

F. BIDANG-BMDANG PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Bidang psikologi pendidikan merupakan ketwrunan bidang
psikologl. Awal dari abad ini adalah secara logika, guru harus
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ditempatkan pada prinsip tingkah laku manusia, dan sebagian
besar pendidikan guru mengambil kuliah psikologi. Dengan
segera terlihat balwa beberapa topik psikologi lebih relevan
dengan peranan gure dibandingkan topik yang lain, [ antara
topik yang relevan adalah prinsip belajar, ingatan, per-
kembangan kognitif, perkembangan anak, motivasi, dan
schagian besar gaya kepemimpinan. Pelajaran psikologi
yang sebagian besar relevan dengan masalah pengajaran.
Sebetulnya, tidak banyak isimya
Awalnya, dan bahkan sampai kira-kira dua dekade yang
lalu, psikologi pendidikan secara terbuka didefinisikan
schagal prinsip-prinsip psikologi yang diteraphan pada
pendidikan. Dalam dekade baru-bary ini, psikologi pendidikan
diasumsikan sebagui suaty identifikasi dan dirinya sendiri dan
tidak lama kemudian menerima label psikologi yang
diteraphan pada pendidikan yang sudah usang atau kuno.
Berikut ini beberapa topik yang relevan untuk psikologi
pendidikan,
1) Teori dan model pengajaran dan belagar di kelas,
2) Dinamika interaksi antara guru dan siswa

3 Wmmmmmm

4) wmwumm

5) Strategi untuk membantu secara kreatif perkembangan
siswa yang mempunyai kecerdasan tinggi atau rendah dan
cacat mental

) MMMMWWMIM

Semua topik di atas dapat disimpulkan dalam diagram
(gambar 1.3).
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Gambar 1.3
Rarmponen- Romponen Penting Paikobag Pendidikan

I el soas S bl R A —
| Ky il e L Pefherdage i
£ S 1 Frilcnbisgis

i s ey pry bl S

Y Team o memie

T prayrluiresd
4 Pkt il

=
I Pl |ipgmiss

G, I3 BUKU M

Bab I kita mulai dengan melihat pengajaran dari sudut pan-
dang guru dan kemudian dengan melihat psikologi
pendidikan. Pada bab 11, kita akan melihat siswa-siswa, atau
lebih khususnya perkembangan manusia. Seperti kita lihat,
siswa adalah manusia yang berbeda, baik dalam umur
maupun cara berpikir terhadap sekolah. T8 samping mem-
punyai sifat, siswa yang berbeda dalam umur juga meng.
hadapi tantangan dalam perkembangan sosial dan emosi.
tentang mental, fisik, emosi dan kemampuan sosial, serta
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keterbatasan-keterbatasan siswa kita. Untuk melakukan ini,
kita harus tahu sesuatu tentang mereka dan cars-cara individu
yang berbeda dalam perkembangan mereka.

Setelah kita tahu tentang siswa, kita beralih ke salah satu
topik yang paling penting dalam psikologi pendidikan, yaitu
bagaimana manusia belajar. Dalam bab 111 kita akan
menguraikan pendekatan yang mempelagan manusia belajar
dan teori-teori belajar. Kita juga menunjukkan bagaimana
teori-teori ini dapat diterapkan dalam sejumlah cara yang
sangat praktis, termasuk strategi untuk mengatur kelas dan
pengajaran dalam berbagai bidang studi.
bagaimana kita mencapai tujuan; memilih metode;
menciptakan situasi dan mengagar secara efektif. Dalam bab
¥ kita akan mengembangkan hubungan antara siswa dan
guru dalam keterfibatannya dengan belajar dan mengajar.

Selanjutnya, pada bab V1, kita akan menyampaikan
motivasi dan penerapannya dalam kelas. Pada bab terakhir
dari buku inl kita mengonsentrasikan pada penilalan yang
efeltif apa yang telah diajarkan. Di sini, kita akan melihat tes
buatan guru, tes standar, memberi skor, memperbaiki item,
penguasaan bahan, dan berbagai alternatif verhadap penilsian,

Dalam gumbar 1.3, kita alan menemulan daftar sampel
pertanyaan vang menggambarkan buku ini dengan cara
berbeda. Pertanyaan-pertanyaan tidak dimulai dengan
mencakup banyak topik yang sudah termasak dalam setiap
bagian. Topik-topik ini akan memberikan kepada Anda jenis-

Ketika membaca buku ini, Anda tidak hanya menjumpai
pertanyaan-pertanyaan, tetapi jugn sejumlah penyelesaian
masalah. Prikologi Pendidiban merupakan tawaran untuk
guru-guru dan semua yang berminat pada bidang pendidilkan
dlalam masyarakat kita. Kita juga berharap bahwa mahasiswa
yang membaca buku ini akan didorong untuk menyetujui apa

FrupamgLupam 4l



vang disebutl tnjavan lmiah (the scientific point of riew)
dengan memandang data kehidupan profesi mereka.

Sebagal saran akhir, bacalah buky ini secara konstrekuf
dan kreatil Fikirkanlah tentang arti indormasi dan strategi
untuk mengajar. Buky ini dapat membantu kits menjadi gure
vang lebih baik dan lebih profesional.

Tabsel 1.1
Apakah Anda Ingin Tahu?
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Kesimpulan
1. Semua guru mempunyai hipotesis atau pendapat tentang

proses belajar-mengagar.
2. Pendapat dan kepercayaan guru dalam membimbing siswa

3. Guru periu (2) memeriksa akibat atau pengaruh keputus-
an mereka terhadap pengajaran, (b) memeriksa pendapat
atan kepercayaan mereka tentang proses belajar-mengajar,
(c) mengevaluasi keefektifan pendapat dan latihan mereka,
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serta (d) mengidentifikasi tingkah laku guru-guru jika
diperiukan.

4. Suaty model instrulsional mengidentifikasikan variabel
varishel penting dalam proses belajar-mengajar, termasuk
varizhelvariabel perbedaan individu, tingkah kaku guru,
tujuan instruksional dan prinsip-prinsip belajar, metode
mengajar, dan evaluasi tinghkah laku siswa,

2. Beberapa guru menjadi tidak terdorong untuk mem-
perbaiki cara mengajar, karena mereka tidak mampu
membuat keputusan yang efektif tentang masalah-masalah
yang timbul dalam lkelas mereka

6. Guru-guru periu belajar menganalisis masalah-masalah
mereka, sehingga mereka dapat menerapkan pengetahu-
an psikologi mereka. Jadi, guru-guru harus mengerti
masalah mereka, mengerti psikologi pendidikan, dan
menerapkan pengetahuan meteka ke dalam kelas.

7. Ada empat bidang kompetensi guru, yaitu: (1) memiliki
pengetahuan tentang teori belajar dan tingkah laku
manusia, (2) menunjukkan sikap untuk membantu
perkembangan belajar dan hubungan antarmanusia yang
sukses, (3) menguasai pengetahuan mata pelajran yang
diajarkan, dan (4) mengontrol keterampilan teknik

8. Guru-ury yang masih muda tampak paling serius dengan
pribadi mereka dan harus disesuaikan dengan tuntutan
pengajaran. Masalah-masalah yang dihadapi mereka
dengan perbedaan individu, menilai tugas-tugas siswa,
menangani hubungan dengan orang tua, dan meng-
organisasi kelas.

8. Peranan guru selain mengajar juga sebagai ahli instruk-
sional, manajer, molivator, konselor, dan model
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10. Psikologi pendidikan tambuh di lnar psikologi tradisional,

1L

tetapi sekarang mempunyai identitas sendir. Psikologi
pendidikan mengajukan tuniutan bidang-bidang
penelitian dan teor yang tdak ditemukan dalam psikologi
tradisional, vaitu belajar dan mengajar di kelas, belasjar
afektif dan humanistik di kelas, motivasi dan pengelolaan
kelas, program untuk siswa yang gifted, berbakat dan
kreatif, tujuan pengajaran, serta mengoordinasikan
strategi mengajar individu yang berbeda.

Keduanya, yaitu studi observasi dan penelitian ekspe-
rimental dapat memberikan informasl vang berhargs untuk
guru. Korelasi akan membiarkan kita untuk meramalkan
kejadian-kesadian yang barangkali terjadi di dalam kelas;
dan studi eksperimen membimbing kita untuk me-
ngembangkan hubungan sebab akibat yang akan mem-
bantu kita melaksanakan perubahan yang berguna,

12. Prinsip-prinsip psikologt pendidikan menawarkan kepada

Pertanyaan
1. Pak Budi menugasksn sekelompok siswa untuk mem-

persiapkan majalah bulanan sekolah. Dia sedang
menjalankan beberapa darl peranannya, yaliu se-
bagad....

a. model

b manajer

¢. administrator

d pengatur Engkungan

2. Peranan guru yang sering terjadi tanpa disengaja adalah

sebagai. ...
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3. Perdebatan antara mengajar sebagai seni atau sebagai
ilmu pengetahuan.
Jawaban manalah yang terbaik antara permyataan berikut
ini?
a. mengajar memeriukan kemampuan untuk belajar dan
menerapkan peraturan-peraturan khusus
b. mengajar memeriukan penggunaan metode keilmuan
c. mengajar memeriukan imafinasi, karena mengajar
adalah seni
d. mengajar seperti obat, memeriukan keterampilan
belagar dan kreativitas
4. Dalam peran mereka sebagai konselor, guru-guru
a aktif mencari penyelesaian bagi siswa-siswa yang
mempunyal masalah pribadi
b. menginterpretasikan skor tes untuk orang tua dan
siswa
¢. menentukan siswa mana yang memeriukan pe-
nycmbuhan dengan paikolog atau paikister
d. mengonseling keluarga yang mempunyal siswa
bermasalah
5. Guru memerlukan pengertian teori-teori dengan
. alat untuk menemukan atau menyelesaikan ma-
salah-maszalah
b. metode khusus untuk menyelesaikan masalah-masalah
khusus
¢, istilsh untuk mengungiaplan masalah d antar para guru
d. suatu metode yang benar untuk berinteraksi dengan
giswa siswa
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6. Pasangkan katakata berikut dengan definisi yang benar.
—  Ireaimewl

variabel

— kelompok kentrol

korelasi negatil

a. suatu program cksperimental

b. suatu hubungan antara variabel-variabel

c. sesuatu yang dapat diubah dalam nilai

d. subjek dalam suatu cksperimen yang tidak mendapat
Irealm i

7. Pasangkan bentuk eksperimen berikut dengan setiap
situasi yang digambarkan

eksperimen yang dilakukan dengan random

(ncak)

— penelitian deskriptid

eksperimen di laboratorium

kafian korelasi

a. mengobservasi dan mencatal bagaimana siswa-siswa
TK beérmain

b. membandingkan nilai siswa dan 1Q siswa untuk
melihat apakah keduanya berhubungan

c. menguji telnik pengajaran baru untuk beberapa bulan
di bawah kondisi kelas khusus

d. mengujl teknik pengagaran baru dalam waktu vang
pendek di bawah kondisi kontrol yang tinggl.

8. Definisikan pendidikan dan psikolog. Bagaimana definisi
prsikologs pendidskan dapat dilihat lebih dan sekadar dua
definisi?

9, Jelaskan bagaimana pengertian prinsip, hukum, dan teori-
teori dapat membantu guru di kelas?

10, Temuilah dua atau tiga gure. Tanyakan kepada mereka
mengenai masalah-masalah umum dan masalah-masalah
yang paling sulit. Apakah mereka menangani masalah-
masalah itu dengan baik?
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Observasilah kepiatan dalam suatu kelas untuk beberapa
jam. Lihat apakah Anda dapat mendeteksi pengaruh (a)
kepribadian gury, (b) prakiik pengelolaan kelas, (c)
harapan-harspan guru, dan (d) akibat dari hadizh dan
hukuman?
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Lumgirun
PENELITIAN DALAM PSIKOLOGI
PENDIDIKAN

A.TINJAUAN

Konsep, prinsip-prinsip, hukum, dan teori psikologi pen-
didikan datang dari mana saja. Satu langkah terhadap
pengertian yang bebih balk dari psikologi pendidikan sdalsh
mengetahiil bagaimans informasl dalam bidang ind dibuat dan
ini akan memberikan penilaian dan keterbatasan suatu
penclitian, yaitu jalan ulama untuk mengetahui psikologi
pendidikan.

Kemudian, kita akan meninjau istilah khusus untuk me-
nentukan bagaimana penelitian akan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan guru-gury. Akhirnya, kita akan
penelitian eksperimen.

Ketika kita melenghapd laporan ini, kita seharusnya sudah
dapat
1) menjelaskan empat metode untuk membuat pengukuran,
2) membedakan antara metode korelasi dan eksperimen,
3) menilad penelitian untuk menentukan apakah penelitian

imi valid. dan
4) mengajukan sustu studi ustuk menjawab pertanyaan dan

pengagaran kita
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B. MENANYAKAN DAM MEMJAWABR PERTANYAAMN

Untuk mendapatkan pengertian yang lebih baik dan beberapa
metode dasar serta menanyakan dan menjawab pertanyaan
dalam psikologi pendidikan, kita dapat meninjau suatu
pertanyaan yang mungkin menarik bagi kita, yaitu apakah
harapan siswa tentang kompetensi dari seorang guru baru
akan mempengarubi cara siswa bertingkah laku terhadap
guru? Untuk lebih khusus, apakah siswa lebih menaruh
perhatian terhadap seorang guru yang mereka harapkan
sebagai guru yang baik? Mungkin tujuan kita di sini lalah
supaya seorang ahli psikologi mencari saru jawaban terhadap
pertanyaan inl. Metode apa yang akan digunakan untuk
mengumpulkan informasi?

I. Mambantuk Svatu Partonyoon Penelivon

Langkah pertama mungkin membentuk kerangka yang jelas
dan pertanyaan khusus. Dalam kasus ini, kita mulai dengan
sesuaty seperti ini, apakah kepercayaan siswa lentang se
orang guru yang kompeten akan mempengaruhi sejumizh
perhatian siswa kepada guru. Perhatikan bagaimana kata-kata
khusus ini. Kita akan mendapatkan masalah jika per-
tanyaannya begitu kabur. Sebagai contoh, apakah siswa
percaya tentang seorang guru yang dapat mempengaruhi
mereka bertingkah laku di kelas? Begitu hanyak batasan vang
dapat mencakup dalam menmwab pertanyaan. Kita mem-
butuhkan sesuatu yang khusus tentang jenis kepercayaan,
percaya tentang kompetensi gury, bukan umur, inteligensi,
atau status perkawinan, Dan kita memeriukan sesuatu yang
khusus tentang tingkah laku siswa, perhatian terhadap guru,
bukan antusias terhadap mata pelajaran atau kecemasan
bagaimana tahun ajaran baru nanti,
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2. Mamilih Vorichal don Menysleksi Telnik Pengukuron

Pada batasan ini, kita siap untuk mengidentifikasi apa yang
sudah dipelajari. Yang dimaksud variabel adalah ciri-ciri dari
seseorang atau fingkungan yang dapat berubah, di bawah
kondisi yang berbeda atau berbeda dar satu orang ke orang
berikutnya. Dalam hipotesis kita, telah diputuskan untuk
meninjau dua variabel kepercayaan siswa tentang kompetensi
guru dan perhatian siswa terhadap guru

Hal berikutnya, kita harus memutuskan bagaimana kita
abonn mendefinisikan apa yang dimakosud dengan bepercayaan
dan perhatian. Pertanyaan ini mengarah pada masalah
pengukuran, karena definisi kita akan berguna hanya jika
mereka memberikan kepada kita sesuatu yang dapat kita
ukur.

Untuk mempelagan suatu variabel secara sistematis, harus
ada cara untuk mengukur perubahan-perubahan atau
membandingkan tingkat-tingkat yang berbeda dan variabel,
Untuk menyederhanakan masalah, marilah kita berkon-
sentrasi hanya pada satu variabel, yaitu perhatian siswa. Kita
memeriukannya untuk menemukan suatu cara mengukur
tinghkat perhatian yang ditunjukkan oleh siswa. Metode yang
dipilih akan tergantung pada bagian desain dari penelitian ini
dan pada keterbatasan yang ditentukan oleh situasi Di sini
kita akan melihat empat pendelcatan dasar pengukuran, yaitu:
(1) laporan diri (selfreport), (2) observasi langsung (direct
observation), (3) tes, dan (4) guru atou penilaian teman sejawat
(peer rating).

Dalam menggunakan metode selfreport, kita dapat
menanyakan kepada siswa suatu pertanyaan bagaimana
mereka berpikir tentang perhatian siswa. Jawaban dapat
diberikan dengan tertulis atau tatap muka dalam suatu
intervin dengan siswa-siswa.

Jika kita memutuskan untuk menggunakan observasi
langsung (direct observation), kita dapst mengirim peneliti-
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peneliti untuk masuk dalam kelss agar memperhatikan sswa
dan mengukur perhatian mereka. Peneliti-peneliti ini mungkin
secarn sederhana menilal siswa (pada skala 1-5, darl sangat
perhatian hingga sangst tdak perhstian), atau mereks dapat
menggunakan penghitung detik (stopwatck) untuk meng-
hitung jumiah detik setiap siswa yang memperhatikan guru.
Pengamat dapat jugs melihat dari ridestape recording yang
ada di kelas, memutar kembali fape beberapa kali, sehingga
setiap siswa dapat diobservasi dan tinghkat perhatiannya dicek
kembali. Ini adalah beberapa sistem yang dapat dirancang
dan digunaksn pengnmat untuk mengukur perhatian,

Dengan fes akan sedikit lebih sulit untuk dlaksanakan
dalam kasus ini. Banyak variabel yang dapat divkur dengan
tes, terutama yang menyangkut belajar atau prestasi. Tetapd,
ketika perhatian adalah suam proses lebih dani sekadar hasil,
adalah sulit untuk membuat tes yang dapat mengukur
perhatian. Suatu pendekatan yang memungkinkan adalah
dengan menggunakan suatu "tugas kewaspadaan®” (viglance
rask) . Kita dapat melihat jika siswa sedang menaruh perhatian,
maka guru memberikan tanda yang tidak dapat diramalkan,
seperti berdin selama pelajaran. Hal ini berarti, kita mengubur
perhatian siswa dengan menjumlsh berapa kali guru berdiri.

Akhirnya, kita akan memutusian menggunakan leacker
rating atau peer rating. Kita dapat mengukur dengan
menanyakan kepada gur atau siswa untuk menilai perhatian
dani seting siswa di kelas.

Jelasnya, setiap pendekatan ini mempunyai keuntungan
dan kerugian. Menggunakan selfrepor! atau rating of teach-
o alau peers dapat memperciyakan atau mengandalkan pada
pertimbangan dari partisipan-partisipan sendini. Mengguns-
kan observer atau fesf dapat mengganggu kelas, paling sedikit
pada awalnya, sedangkan ridestape sulit dan mahal. Marilah
kita asumsikan bahwa kita telah memilih observasi langsung
dari videotape. Kita akan melatih sbserver untuk menghitung
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perhatian siswa dengan stopwaichk dan menentukan berapa
banyak detik setiap siswa melihat guru selama sepuluh menit
pelajaran. Catat bahwa sistem pengukuran kita telah
memberikan kita definisi dari perhatian siswa, yaitu jumish
detik setiap siswa memperhatikan guru selama sepuluh menit
pelajaran. Ini kelihatannya menawarkan definisi yang cukup
masuk akal. Jika sistern pengukuran thdak menawarkan suatu
definisi yang baik, kita perfu menemukan cara lain dalam
miengukour.

Untuk mendefinisikan dan mengukur variabel pertama
kita, yaitu kepercayaan siswa tentang kompetens] gury, kita
dapat juga memilih sejumlah metode. Marilah kita meng-
asumsikan paling sedikit untuk sementara waktu hahwa kita
telah menyeleksi sistem rating. Jawaban siswn terhadap
pertanyaan, "Bagaimana kompetensi yang kamu pikirkan
terhadap guru ini™, akan memberi kita suatu ide yang bagus
terhadap pendapat siswa,

Satu definisd lain yang mungkin layak di sini, walsupun
dalam penelitian ini kelihatannya lebih jelas. Sejak kita
mempelajar kepercayaan siswa dan perhatian siswa, sabjsk
dalam penelitian kita adalah dewa. Seperti kita ketahud, subjek
adalah istilah untuk orang (binatang) yang tingkah lakunya
menyeleksi laki-laki dan perempuan, terutama pada SMP
leelas TT1

3. Menyoigkon Hipotesis dan Mamilih Sealy Pendebaton

Pada masalah ini, kita telsh menanyakan penelitian kita,
untuk mengukur guru dan siswa, dan subjek yang dipelajari.
Sekarang, kita siap untuk menambah dua hal baro, yaitu suatu
hipolesis atau perkiraan tentang hubungan antara dua
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variabel, dan satu keputusan tentang jenis pendekatan apa
yang akan kita gunakan dalam penelitian kita. Untuk beberapa
tinglat, hipotesis akan mendikte pendekatan kita,

Pada sehagian besar tingkat pada umumnya, sda dua
pendekatan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Perfama
adalah menggambarkan kejadian dan hubungannya dengan
situasi ketika kejadian terjadi dalam kehidupan nyata Kedwa,
pendekatan ini adalah untuk melangkah dan mengubah satu
aspek situasi dan mencatat dampak dari perubshan. Kedua
pendekatan ini umumnya disebut deskriptif dan eks-
perimental.

Pendekatan deskriptif Satu hipotesis yang kita kembang-
kan dalam penelitian kita ialah kepercayaan dan perhatian
siswa, di mana siswa menarub perhatian dan mempercayai
gury sebagal guru vang kompeten. Untuk menguj hipotesis
ini, kita dapat masuk ke sejumlah kelas 111 SMF dan
menanyakan kepada mereka tentang gure-guru mereka yang
kompeten. Secara ideal, kita akan melaksanakan penelitian
i kelas 11 SMP, di mana selalu ada guru yang mengagar lebih
clari sty sesi setinp harl. Kemudian, kita dapat mengobservasi
siswa dan mengukur tingkat perhatian mereka kepada setiap
guru. Pada batasan ini kita mendapatkan beberapa ide, apakah
ada kepercayaan siswa terhadap seorang guru karena dia
seorang yang kompeten dan menaruh perhatian kepada guru
sccara bersame-sama?

Marilah kita asumsikan bahwa dua variabel berjalan
bersama. Apa yang kita punyai sekarang adalah korelasi. Jika
dua variabel cenderung terjadi bersama-sama, mereka
berkorelasi. Kita baru saja mengasumsikan korelasi antara
kepercayaan dan perhatian. Variabel lain yang berkorelnsi
adalah berat dan tinggi, pendapatan dan pendidikan, dan
temperatur yang lebih dingin dan gugurnya atau rontoknya
daun. Seseorang yang tinggi barangkali lebih berat dari
seorang yang pendek (bukan pendek gemuk). Seseorang
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yang kaya barangkall telah menyelesaikan pendidikan
bertahun-tahun dari seorang yang miskin. Dan untuk
menghindari perdebatan, sekarang kita asumsikan bahwna
seorang siswa vang percayva bahwa seorang guru itu
kompeten barangiali lebih perhatian kepada guru it

Tetapi, apa yang diberikan korelasi kepada kita? Jika ahli
palkologi pendidikan tahu bahwa dua variabel adalah
berkorelasi, mereka kemudian membuat ramalan babwa satu
karena skor [Q orang tua dan anak berkorelasi, pendidik dapat
meramalkan [Q anak berdasarkan ayah dan ibunya Ramalan
ini mungkin tidak selalu benar, karena korelasi antara 1Q
orang tua dan 1Q anak tidak sempurna. Tetapi, ramalan
barangikali bisa benar atau mendelkati kebenaran berdasarkan
korelasi antara antusias seorang guru dan belajar siswa. Jika
kita mempunyal informasi tentang antusias seorang guru,
maka kita dapat membuat ramalan tentang tinghkat prestasi
siswa dalam kelasnyz.

Tetapi, contoh terakhir ini membawa kita pada masalah
yang sangal penting tentang korelasi dan ramalan sepertl
yang dijelaskan pada bab |. Dengan mengetahui bahwa dua
variabel cenderung terjadi bersama-sama. tidak dikatakan
kepada kita bahwa satu variabel sebetulnya menyebabloan
variabel yang lain. Walaupun guru yang antusias mungkin
cenderung mempunyal siswa yang berprestasi daripada siswa
dari guru yang tidak antusias, kita tidak bisa mengatakan
bahwa guru yang antusias mengarah stau mengakibathoan
siswa menjadi berprestasi. Kita tahu bahwa guru yang
antusizs dan siswa berprestasi cenderung terjadi bersama-
sama. Mungkin disebabkan mengajar siswa yang lebih
berprestasi membuat guru lebih antusias. Mungkin, faktor
yang ketiga adalah materi pelajaran yang menarik dan
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seorang guru yang dipilih, sehingga mengakibatkan guru
menjadi antusias dan dswa berprestasi. Dengan mengetahul
bahwa dua variabel yang berkorelasi tidak mengatakan
kepada kita bahwa saty variabel menyebabkan variabel yang
lain, kita seharusnya tidak perlu memperdebatkan dari
korelasi ke sebab akibat, tetapi kita dapat membuat ramalan,
Walaupun kita dapat meramalkan tingkatan dari satu
variabel ke tingkat variabel lain yang berguna, guru sering
tertarik untuk menemukan faktor apa yang betul-betul
meemyehabloan suaty keinginan untule mengubah tnglah lakou,
Untuk ini mereka memerhukan suatu jends penelitian yang
lain, yaitu penelitian berdasarkan manipulasi eksperimen,
Prndekatan cksperimen. Kembali pada pertanyaan kita
scimula tentang kepercayaan siswa dan perhatian, mungkin
kitn membuat hipotesis yang berbeda. Lebih dari sekadar
hipotesis bahwa perhatian siswa dan kepercayaan tentang
kompetensi guru berjalan bersama, kita dapat membuat
hipotesis bahwa satu faktor yang betulbetul menyebabkan
siswa memberi perhatian kepada guru adalah kepercayaan
bahwa seorang guru adalah kompeten. Dalam kasus ini,
hipotesis menyatakan hubungan kauvsal Dalam menguji
hipotesis ini, kita harus mengubah satu variabel untuk melihat
jika perubahan ini betul-betul menyebabkan perubahan pada
variabel lain. Dalam penelitian ini, kita mengasumsikan sebab
yang dikenal sebagai variabel bebas (independent rariable),
percays bahwa guru adalah kompeten. Tujuan dari
eksperimen kita adalah untuk melihat jika perubahan & dalam
varizbel ini betukbetul mengakibatlkan perubahan dalam
variabe] lain, atau disebut juga variabel tergantung (depen-
desi pariable), perhatian siswa pada guru.
[Masumsikan balwa kita membuat tiga kelompok siswa
yang dibandingkan, dengan cara menempatkan siswa ke
dalam kelompok secara random (acak). Sejak seleksi dan
penempatan siswa ke dalam kelompok semuanya secara ran-
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dom, —secara kebetulan, berdasarkan rencana yang tidak
khusus, tiga kelompok harus sama (umur rata-rata, kelas,
bidang stwdi).

Kemudian, kita mengatakan kepada satu kelompok siswa
bahwa guru yang akan mereka temui adalah guru yang
“sangat baik"; kita akan mengatakan kepada kelompok kedua
bahwa mereka akan mempunyal seorang gury yang “sangul
tidak baik™; dan kita tidak akan mengatakan apa pun kepada
kelompok ketiga tentang guru yang akan mereka punyai.
Kelompok yang terakhir ini sebagai kelompok kontrol (con-
trol growp). Semua ini akan memberi kita informasi tentang
Pada beberapa batasan dalam eksperimen, kita akan
menanyakan Kepada siswa apakah karena penjelasan yang
diberikan peneliti yang membuat mereka percaya dan yakin
tentang kompetensi guru?

Berikutnya, guru betul-betul orang yang sama dalam
semua Kasus, mengajar pelajaran yang sama untuk setiap
kelompok. Tentu saja guru tidak diberi tahu tentang
manipulasi eksperimental Kita menggunakan sideotape untuk
sigwa dalam setiap kelompok ketika mereka mendengarkan
guru. Kemudian, orang yang mengukur kecepatan melihat
tape dan mengukur jumlah detik setiap siswa dalam tiga
kelompok yang sedang melihat stau memperhatikan guru.
(Kita mungkin telah memperhatikan balwa walaupun definisi
dan pengukuran variabel perhatian (etap sama seperti yang
telah diuraikan dalam penelitian ind, definisi dan pengukuran
kepercayaan telah berubah. Seperti kita lihat, suatu
perubahan ini perlu untuk kembali kepada penelitian
eksperimen.)

Hasil apa yang dapat kita harapkan? Kita menemukan
siswa yang percaya bahwa guru adalah kempeten, karena
sebagian besar waktu digunakan untuk memperhatikan guru;
siegwa yang percaya bahwa guru tidak sangat baik, karena
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penpelasan-penjelssan vang membingungkan. Kemampuan
menganalisis penting untuk menila penelitian dan berguna
dalam suatu pekerjaan. Hasil yang kedua lebib bernilai khusus
untuk guru. Sebhagal seorang pengajar, kita harus menilai
penelitian yang dilakukan di sekolah atsu melaporkan ke
jurnal profesional jika menecmukan sesuatu yang relevan
untuk diteliti,

Agar valid, hasil dari suatu eksperimen harus melewati
beberapa tes. Perubahan dalam variabel tergantung semata-
mata untuk memanipulasi variabel bebas. Ini berarti, untuk
satu hal, bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
harus tepat sama, kecuall dalam perlakuan, perbedaan dalam
variabel bebas, Pada halaman berikutnya, kita akan mefihat
delapan pertanyaan yang dapat ditanyakan pada suatu
cksperimen penelitian.

I. Apakoh kelompok yang dipelojori secors loyol, soma
sabedum  shiperimen dimulg ¥

Jika subjek sangat berbeda pada setiap kelompok, suatu
hasilnya mungkin berbeda dari semula dalam kelompok, dan
tidak berubah dalam variabel bebas. Random penempatan
subjek untuk kelompok selalu terjadi dalam masalsh ini.
Meskipun ményeleksi subjek secara random dalam penelitian
kita sendir, di mana kita telah menggunakan tiga kelas yang
berbeda, hasilnya skan tetap dipertanyakan. Mungkin satu
kelas lebih siap dan umumnya mereks perhatian, atau
munghin satu kelompok siswa siswa ind telah belajar sehingga
lebih perhatian.

Jika mereka memberikan label guru sebagad “sangat baik”
dalam eksperimen tinglat perhatian mereka yang tinggi, aboan
relatif kurang berarti. Dengan seleksi random dari jumilah
kelas tiga, setiap kelompok barangkali harus melupakan
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pembagian yang sama dari siswa yvang perhatian pada
umumnya dengan siswa yang tidak perhatian pada umumnya,

2. Apokoh semvo voriobel, kecvoli veriobel bebas,

periokuan dori setap kelompok beruboh dolam variabel
bebast

Kita baru saja melihat bahwa subjek dalam setiap kelompok
harus sama. Jika prosedur yang digunakan berbeda dengan
setiap kelompok, maka akan sulit untuk menentukan yang
manakah perbedaan yang menyebabkan hasil. Dalam
penelitian kita, contohnya, jika kita menggunakan guru yang
berbeda atau pelsjaran berbeda dalam setiap kelompok, kita
nkan mengalami kesulitan mengevaluassi hasil. Perhatinn
siswa kepada guru berdasarkan pada banyak hal, lain daripada
pernyataan awal yang diberikan oleh eksperimenter tentang

3. Apakeh prosedur penguluren diteraphan secora
konsisten wnivk setiop belompokl

Hasil yang tidak refiabel (@ek) mungkin pada suate waktu
dischabkan oleh sistem pengukuran yang tidak konsisten.
Diakam penelitian, jika kita menggunakan pencatat wakiu pada
videotape yang berbeda untuk setiap kelompok, kita tidak
dapat percaya pada hasi] kita. Mungkin seorang pencatat
waktu akan memberikan kredit untuk siswa yang berhadapan
muka dengan guru bahkan jika siswa mencondongkan
tubuhnya ke muka. Mungkin seorang pencatal waktu yang
lain memberikan kredit hanya jika selurub tubuh siswa
diarahkan pada guru. klealnya, scorang pencatal wakiu harus
mengukur semuanya. Jika pencatat waktu lebih dari seorang
yang digunakan, harus ada beberapa tes untuk mengukur
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7. Apakoh pensmuon dolam penelition ini borongkoli cocok
wnid penalition yong loin dolom sitvor pang somal

Ini betul-betul pertanyaan umum. Bagaimanapun samanya,

apakah dalam situasi bary kita harus mendapatkan hasil yang

sama’ Pertimbangkan eksperimen kita sendiri. Apakah kita

akan mendapatican hasil yang sama di bawah kondisi-kondisi

seperti di bawah ing?

a. Dengan siswa yang lebih tua atau dengan yang lebih
muda®

b. Dengan siswa yang lebih inteligen atau yang kurang
intetigen?

¢. Dengan siswa vang telah tahu guru?

d. Dengan guru yang berbeda atau dengan pelajaran yang

e. Dengan videotape yang dapat dipindahkan atau dengan
videotape camers?
{. Dengan pelajaran yang terakhir lebih dari 10 menit?

Kita tidak dapat menjawab semua pertanyaan ini sampai
penelitian ini diulang dengan banyak subjek yang berbeda
dan dalam banyak situnsi yang berbeda. Ini membawa kita

pirda pertamyaan tirean (replication),

8. Dopotkoh penslision ini ditine!
Penelitian ini dapat ditiru jika diulang dan ditemukan bahwa
hasilnya sama. Tiruan mungkin harus melibatkan kondis:
penelitian yang sama tepat atau perubahan dalam kondisi
akan memberikan kepada kita ide yang lebih balk, di mana
penemuan dapat diterapkan pada situasi buin. Jika hasil truan
itu dirancang dengan baik, maka bentuk penemuannya akan
didasarkan pada prinsip dan hukum.

Ketika penelitian kita sendiri hanyalah hipotesls, kita tidak
dapat mendapatkan tiruan, Tetapi, ldts dapat melihat pada
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penelitian vang sama yang dilakukan oleh Friedman dan
Prohaska (1999). Menganalisis penelitian ini harus berguna
bagi kita dalam dua cara. Pertama, akan diberikan model
untuk mempertimbanghkan artikel penelitian lain yang akan
kita temukan dalam buku teks dan dalam jurnal profesional.
Kedsa, hasil dan penelitian itu sendini akan menank karena
mereka menyarankan cara, di mana harapan siswa menyebab-
kan guru-gurn lebih atau kurang efektii

D. CONTOH PENELITIAN:
PENGARUH HARAPAN-HARAPAN SISWA

Feldman dan Prohaska (1999 meneliti masalah harapan-
harapan siswa tentang kompetensl guru dan dampak atau
pengaruh dari harapan ini pada siswa dan tinglah laku guru.
(Ingat kita hanya mellhat pada tingkah laku siswa dalam
penclitian hipotesis kita) Contoh ini dari Jowrnal o Educa-
tiomal Pyychology (vol. T1 no. 4, tahun 1999). Pada awal artikel,
kita akan menemukan informasi khusus mengenasi nama
penulis, universitas tempat ia bekerja, nama artikel, nama
jurnal, dan fakta dasar tentang penelitian. Fakta dasar
menggambarkan desain dan hasil penelitian yang selalu
memasukian kesimpulan singkat, menyebul penemuan
bukanlah pada akhir tetaps pada awal artikel

1. Doto Penting

Subjek dalam cksperimen pertama Feldman dan Prohaska
adaish sukarelawan-sukarelawan mahasiswa perempuan dari
kelas jurusan psikologi, Secara random, mereka ditempatican
pada kelompok harapan positil atau kelompok harapan
negats,

Setiap subjek datang terpisah di pusat eksperimen dan
dikatakan bahwa dia harus menunggu beberapa menit
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sebelum dapat bertemu guru. Selama menunggu, dia
bertemu dengan siswa lain yang mungkin baru saja bertemu
dengan guru dan sekarang sedang menjawab pertanyaan
tentang penilaian guru. Sebenarnya, siswa ini adalah seorang
yaity secrang asisten yang berpurspura sehagai subjek. Orang
yang bersekongkol (The confiderate) memainkan dua peran,
tergantung pada apakah dia bertemu dengan subjek dari
kelompok harapan positif atau kelompok harapan negatif.
(Subjek, tentu saja tidak tahu, dari kelompok apa mereka
berada). Ketika “orang yang bersekongkol” bertemu dengan
subjek darl kelompok positif, dia mengatakan kepada subjek
bahwa guru itu betul-betul baik, efektif dan bersahabat,
Kemudian dia memberikan angket yang lengkap tentang
tentang guru), dan mengingatkan kepada subjek setelah diisi
supaya diserahkan kepadanya sebelum subjek pergi
meninggalkannya. Ketikn orang yang bersekongkol bertemu
dengan subjek dari kelompok pegatil, dia mengatakan hal-
hal vang mencela tentang guru i dan memberikan anghket
pertanyasn tentang guru kepada subjek dengan komentar
yang sangat negati .

Subjek kemudian masuk kelas dan bertemu guru, yaitu
guru yang sama untuk kedua kelompok. Guru tidak tahu
bahwa subjek telah menerima informasi tentangnya dari
orang yang bersekongkol tadi. Selama dia mengajar mata
pelajaran, dia dan subjek secara rahasia di-sidectape. Sesudah
selesai pelajaran, subjek mengambil materi kuis yang pendek
dan mengisi anglet seperti yang telah dia lihat sewaktu
mengis angloet yang diberikan oleh orang yang bersckonghkol
i luar kelas ndi Prosedur vang sama diulang untuk setiap
subjek

Akhirnya, semua videotape ditunjultkan kepada pemberi
kode yang sudah dilatih, dan ia tidak menyadari akan kondisi
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eksperimental vang sebenarnya. Pencatat kode ini mengukur
tiga hal, yaitu: (1) persentase waktu setiap subjek melihat
guru, () setiap subjek yang tubuhnya bersandar ke depan
guruy, dan (3) setiap subjek yang umumnya beronentasi pada
guru. Secara keselaruhan, tingkah laku siswa ini disebut
“menarub perhatian®. Ketika pencatat kode rata-rata medihat
videotape pada mibjek yang sama, rata-rata mercha darl ketiga
kelompok tingkah lakunys mempunyai korelasi yang tinggi.
Judi, kita dapst mengasumsikan bahwa pencatal kode setuju
tentang bagaimana menggunakan teinik pengukuran.

Hasil menunjukkan bahwa subjek yang diberi tahu bahwa
guru yang akan ditemui “buruk”, rata-rata pelajaran yang
diberikan guru menurul subjek secara signifilun lebih sulit,
kurang menarik, dan kurang efekiif, daripada subjek yang
diberi tabu balwa guru yang akan ditemui “baik”™. Mereka
juga menemukan bahwa kelompok yang diberi tahu tentang
guru yang “buruk™ mengatakan bahwa guru kurang
kompeten, kurang inteligen, kurang menyenangkan, dan
guru "baik”, Selanputnya, subjek yang diberi tahu bahwa gura
“buruk”, belajar mereka kurang berminat secara signifikan
ketika diukur oleh kuis yang pendek. Mereka juga kurang
sering mencondonglkan tubeh ke depan dan kurang melihat
guru daripada subjek yang diberi tahu bahwa guru “baik”.

Bagaimana kita menilai penelitian ini? Seluruh laporan
memberikan banyak detail, tetapi berdasarkan kesimpulan
kita sendiri, apa yang dapat kita katakan tentang validitas dari
penemuan ini’

2. Mempertimbongkon Validitas

Jika kita lihat pada bimbingan penilaian suatu studi penelitian,
di sini tampak bahwa kondisi 1, 3, 5, dan 6 telah ditemukan,
{(Apakah kita setuju?) Kita belum yakin akan kondisi 2 dan
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periakuan yang sama pada subjek, kirena dalam eksperimen
pertama ini kita Gdak mempunyai informasi detail tentang
cara gury bertingikah laku terhadap subjek. Kita hanys tahu
bahwa guru diperintahkan memberl pelajaran yang sama,
dalam cara yang sama, untuk setiap subjek. Tetapl, bagaimana
perbedaan dalam tingkah laku subjek terhadap guru —
perbedaan yang ditemukan dalam penelitian ind, scbab gury
memberikan pelajaran dengan cara vang berbeda untuk siswa
yang berbeda? Mungkin sesudah menil pertama, subjek
bereaks terhadap perbedaan yang nyata dalam cara guru
menyampalkan pelajaran.

Feldman dan Prohaska melihat kemungkinan ini bisa
terjadi dalam eksperimen mereka yang kedua. Mereka me
nemukan bahwa tingkah laku nonverbal siswa (menyandar-
kan tubuh ke depan atau melihat guru) betul-betul dapat
Walaupun ini mungkin, untuk seberapa luas dapat mem-
perkecl validitas dari eksperimen pertama mereka, dan ini
adalah penemuan yang berharga.

Kita mungkin telah memperhatikan bahwa kita belum
mendiskusikan kondisi 4, 7, dan &, Feldman dan Prohaska
thidak memasukkan kelompok kontrol. Faktanya bahwa dua
kelompok eksperimen bereaksi secara signifilcan dengan cara
yang berbeda bagaimanapun, menunjukkan bahwa mereka
tidak secara sederhana bereaksi terhadap situasi yang baru.
Jika kedua kelompok marah atau bosan, kita mungkin
mempunyai alasan vang baik untuk menghsrapkan dampak
Hawthorne.

Jawaban terhadap kondisi 7 dan 8 harus menunggu
penelitian berikutnya. Penilaian terhadap harapan siswa
adalah relatif dan merupakan topik yang baru. Sampal
scharang, penclitian telah menempatkan penekanan yang
lebih pada studi pengaruh harapan guru tentang siswa. Kita
dapat mengutakan bahwa dua ahli psikologi telah melaporkan
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penemuannya dan terlihat mendukung hipotesis awal kita
Dalam banyak kasus, paling sedikit harapan siswa tentang
kompetensi guru akan mempunysl dampak tidak hanya pada
tingkah laku siswa, tetapi juga pada tingkah laku guru.
Jawaban pada dua pertanyaan akhir dari bimbingan ini
betul-betul sulit untuk dijawab. Menawarkan alternatif
penjelasan untuk menemukan penelitian ini dimunghkinkan.
Suatu penelitian yang dikontrol baik mencoba menyisihkan
sebanyak mungkin alternatif penjelasan ini. Bagaimana
besarnya perbednan antara skor tes dari dua kelompok adalah
culup besar untuk mengamin suatu perubahan datam praktik
pendidikan® Pertanyaan inl harus difawab oleh guru. Apakah
potensi untuk mendapatkan tawaran dengan penemuan yang

kelihatannya cukup berharga dapat membust perubahan apa
pun yang dikehendaki?

J. Pedoman dolom Meniai Skedi  Penelition

L Idealnys, kita harus dapat menjawab “ya" untuk setiap dari
delapan kondisi berikut ini.
Contoh: * Persamaan dari kelompok eksperimental

sebelum cksperimen.
* Perlakuan yang sama pada kelompok
kecuali untik variabel bebas.
F Gunakan proses pengukuran secara
konsisten

[ Kontrol pengarub Hawtharne.
] Partisipan yang tidak bias oleh eks-
perimenter dan pencatal waktu,
i1 Hasilnyn signifikan secara statistik.
1 Kemampuan untuk menggeneralisasi
terhadap situasi lain yang sama.
* Tiruan
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PERKEMBANGAN MASA
KANAK-KANAK SAMPAI
MASA REMAJA

g;u hal yang penting bagi guru dalam hubungannya
dengan anak ialah mengetahul hakikal perkembangan anak
schingga merekn akan menger ti bagabmana anak dan remaja
tumbuh dan berkembang dalam hal kognitid, sosial, dan maral
Guru taman kanak-kanak harus tahu seperti apa siswa-siswa
mercka, demikian juga dengan guru SD, SMP , SMA, sampai
FT.
Dalam bab ini akan disampaikan sifal-sifst anak-anak dari
setiap perkembangan fisik, sosial, kognitif, dan moral

A PERKEMBANGAMN MASA KAMNAK-KAMAK

Perkembangan anak cepat sekali sebelum mereka masuk
sekolah taman kanak-banak dan sekolah dasar, yaitu antara
umur 3-6 tahun. Dalam twhun-tahun ini, mereka mulai
menggunakan keterampilan fisik untuk mencapai tujuan.
Secarn kognitif mereka mulal berkembang dan mengert
sckoloh dan hubungan mercka dengan dunia sekitar. Pada
umur 6 tahun anak-anak dapat berbicarn hampir sempurna,
mereka, tetapi juga menyampaikan ide-ide dan pengalaman-
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pengalaman mereka. Secara sosial anak-anak belajar
aturan-aturan dan tingkah laku yang diinginkan orang dewasa
dan makin bertambah setelah berhubungan dengan
anak-anak lain

Seperti dalam setiap aspek perkembangan yang akan kita
bicarakan ini, harus diingat bahwa semua aspek per-
kembangan anak akan saling berhubungan. Walaupun
perkembangan fisik, kognitif, dan sosial dapat dipisahkan,
kenyataan dalam hidup mereka tidak hanya saling
tumbuh berkembang.

I. Perkembangan Fisik

Perkembangan fisik menggambarkan perubahan dalam
penampilan fisik anak-anak, sama seperti dalam Keterampilan
motor mereka, Dalam tabun-tahun sebelum masok taman
kanak-kanak, urut-urutan perkembangan motor semua anak
pada umumnya sama, walaupun ada beberapa anak yang lebih
cepat dari yang lain.

Perkembangan fisik anak ditandai dengan hilangnya
yang berkembang lebih cepat daripada kepala mereka.
Selama masa ini, anak-anak juga mengalami perkembangan
yang menunjuk sebelsh sisi tubuh, hal ini dapat diobservasi
ketika mereka menggunakan tangan yang satu lebih sering
dan lebih cepat dard yang ludn. Sebaglan besar anak alcan lebih
suka menggunakan angin kanan, tetapl yang menggunakan
tangan kirl jangan dipaksa untuk berubah

Prestasi fisik yang penting dalam masa ini adalah
bertambahnya kontrol anak terhadap gerakan-gerakan mo-
tor dari yang tidak karuan menjadi teratur dan terarah.
Mercka sudah dapat menali sepatunya, menulis huruf abjad,
berjalan, berlari, dan sebagainya. Mereka juga dapat
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menunjukkan keterampilan motor yang baik, seperti
memotong dengan gunting, dan menggunakan pensil warna
untuk mewarnal sebuah gambar. Mereka jugs mulai belajar
menulis kalimat dan kata-kata. Setelah enam ataw tujuh tahun
umir mereka, semua keterampilan dasar tersebut dapat
dikounsai.

2. Kemompuen Kogninf

Beberapa perubahan yang tampak dan penting pada wmur 6
tashun dalam kehidupan anak adalah kemampuan kognitif
mereka Pada pandangan Plaget (1952), kemampuan atau per-
kembangan kognitif adalah hasil dari hubungan per-
kembangan otak dan sistem smervows dan pengalaman-
pengalaman yang membantu individu untuk beradaptasi
dengan lnghungannya

Piaget (1964) berpendapat, karena manusia secara genetik
sama dan mempunyai pengalaman yang hampir sama,
mereka dapat diharapkan untuk sungguh-sungguh
mempertihatkan keseragaman dalam perkembangan kognitf
mereka Obeh karena itu, dia mengembangkan empat tahap
tinghatan perketnbangan kognitif yang akan terjadi selama
masa kanak-kanak sampal remaja, vaity sensorimotor (-2
tahun) dan pracperasional (2-7 tahun). Yang akan kita
bicarakan untuk masa kanak-kanak adalah 2 tahap ini lebih
dahulu, sedangkan dua tahap yang lain, yaitu opernsional
konkret (7-11 tahun) dan operasional formal (11-dewasa),
akan kita bicarakan pada masa awal pubertas dan masa
remaj.

Menurut Jean Piaget, perikembangan manusia melalui
empat tahap perkembangan kognitif dari lahir sampai dewasa.
Setiap tahap ditandai dengan munculnya kemampuan
intelektual baru di mana manusia mulai mengerti dunia yang
hertambah kompleks
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Tabed 21
Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif Menwrul Piaget

Tahop Tahap | Umsr Krmam jrenn

Semsormetorik | -2 tahen | Menmnjak peds konsep permesensi
obyek, yaitu kecakapan prilkis sk
mwngerti hahwa st ohyek mash
etap acda, Meskipun pads wakiu ity
tidak tampak olch kita dan tidak
beersan ghutan dergan alitiviess pads
wakitu it Trisgs, pads stadeum ini
prrmanen objel bebam semparna,

Praoperashonal | 2- 7 whun Perkembangan kemamjuen seng-
funakian mmbobsmbol vang meng
gambarkam objek yang ada di
srebitarnys. Berpdirmys masdk ego
sentris dan berpasial

Chpe=aaacrtial T=11twhun | Mampu berpikir logis. Mampu
konkret memperhatikan Iebih dari
sty dimensl seicaligus dan juga
dapat mesgrhubungkan dimessd in

ity sama lebn Hurang egesenirs
Hechumm bt berpuilidr abairak.

Dperasional k- Marmgiu berpilar shetral dan dapat
foarmmal ] mrengnfalini masalsh secara ilmiak
dan keenpdise meeyebrsalion masas-
iah

Fiaget berpendapat bahwa analanak tidak sescderhana
orang dewasa yang kurang tahu. Sebaliknya orang dewasa
tidak sesederhana anak yang berpengetatuan banyak. Fiaget
percaya bahwa anak yang lebih dewasa mempunyai
perkembangan kognitif yang lebih luas. Mereka mempunyai
pengataman yang lebih huas dan dapat memproses informasi
dengan cara-cara yang lebih berpengalaman, karena
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perkembangan biologi dan perkembangan adaptasi dari
struktur kognitif.

1) Tahap sensort motorik (0 - 2 jakun)
Tahap pertama dari perkembangan kognitif adalah
ketidaktepatan objek (permanensi objek) yang belum penuh
berkembang. Permanensi objek menunjuk pada kemampuan
untuk menghadirkan objek, apakah inl ada atau tidak.
Menurut Piaget, permanensi objek diperfukan sebelum anak
dapat menyelesaikan masalah, atau sebelum mereka berpikir
dengan mpa yang dikeluarkan dard dalam otak mereka, dan
menggunakan simbolsimbol mental atau kesan-kesan.

Lihat sekeliling kita, apakah kita melihat sebuah pohon
beringin? Jika kita i rumah (tidak ada pohon beringin yang
dibuat kerdil atau bonsai), tenfu kita tidak dapat melihat pohon
beringin, tetapi kita dapat secara mental menggambarkan
pada diri sendiri, seperti apa pohon beringin itu. Kita juga
dapat berpikir dengan menghadirkan simbol huruf pohon
beringin, atau kita mungkin dapat betul-betul melukis pohon
beringin dengan berpegang pada objek secara mental Kakau
kita tidak pernah melihat pohon beringin, kita pun dapat
menggambarkan pohon beringin walaupun tidak persis betul,
karena kita sebetulnya punya polensi untuk menghadirian
objek. Jelasnya, kita dapat menanghep suatu obek secara tepat
#tan permanensi, bahkan ketika benda itu tidak ada. Tanpa
kesan mental, dengan simbol atau gambar untuk meng-
hadirkan sebuah objek, kita tdak dapat berpikir tentang benda
itu karena kita tidak mempunyai cara bagaimana meng-
hadirkan suatu objek dari dalam kita sendiri Jadi, dengan
kata lain tanpa ketepatan objek ini kita alan balwar dor pikiren
hita,

Piaget berpendapat bahwa pada permulaan tahap sensori
motorik pada bayi, muls-mula belum tampak sehingga belum
dapat berpikir. Tetapi, ketika kemudian ketepatan objek terjadi
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dan berkembang penuh, bayi akan memasuki tahap sen-
sorimotor,

2) Takap pracperasional (2 - 7 tahun)

praoperasional adalah pada perkembangan dan penggunaan
simbol dan kesan dari dalam (internal). Perkembangan
pikiran, seperti pembentukan ketepatan objek, ditandai
dengan dipisahkannya garis antara tahap sensori motorik dan
tahap pracperasional. Pikiran yang ada dalam otak mungkin
sebagai tanda dari kesadaran din,

Dalam tahap praoperasional, anak menunjukkan peng-
gunaan fungsi simbol vang lebih besar. Perkembangan bahasa
lebih tampak. Perbedaan lain yang dapat dilihat selama tahap
ini adalsh bahwa anak-anak dapat meniru tingkah lakn orang
lain sesudah beberspa waktu vang lalu. Ini menunjuklan
bahwa mereka mempunyal cars-cara simbolik bagaimana
mengingat tingkah laku orang lain yang dianggap schagal
model Semua kegiatan ini menunjulkkan bahwa kognityf dari
dalam adalah perantara antara stimuli yang datang dan
respons yang limbul. Pemikiran anak-anak dalam tahap
praoperasional terbatas, karenanya mereka cenderung
egosentris atau memikirkan dirinya sendiri. Dengan ego-
sentris, Plaget tidak bermaksud menunjukkan bahwa
anak-anak mementingkan dirinya sendird, tetapi yang dia
maksudkan ialah mereka merasa bahwa dunia milik mereka
dalam konteks mereka

Berpikir egosentris adalah salah satu keterbatasan yang
dihadapi oleh anak-anak dalam tahap pracperasional,
Keterbatasan tambahan adalah ketidakmampuan mereka
untuk memahami lebih dari satu aspek masalah pada walktu
vang sama. Fiaget menyebut keterbatasan kognitif ini sebagai
kegagalan yang wajar, karena anak cenderung hanya
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memusatkan pada satu aspek masalah. Dengan hanva
memusatkan pada satu masalah ini, anak skan cenderung
memakal intuisi, dan tidak dengan logika dalam me-
nyelesaikan masalah,

Contoh seorang anak yang berusia empatl tahun.
Kepadanya diberikan dua gelas pendek berisi air vang isinya
sama banyak. Kemudian, yang satu gelas lagi dituang ke
dalam gelas yang lebili kecil tetapi tinggi, sehingga air itu
menjgadi lebih tinggi. Anak ditanya, vang manakah vang lebih
banyak, air yang ada di gelas pertama atau yang di gelas kecil
tapi lebih tinggi. Dia menjawab yang ada di gelas yang tinggi
tapi kecil. Orang dewnsa dapat memahami lebih dari satu
aspek dalam waktu yang sama, sedangkan anak pada tahap
ini belum dapat melakukan. Hampir sebagian besar dari
mercka tetap dalam perkembangan kogmitif tahap
pracperasional sampai mereka berumur 7 - B tahun.

3. Perkembangan Bahasa
Kira-kira umur satu tahun, anak-anak dalam wakiu yang
pendek dapat merespons kata-kata, seperti fidak atau ya.
Segera sesudah i, hubungan pertama antara kata-kata dan
objek dibentuk, dan anak-anak dapat mengucaphan kata-kata,
sepertl Bapak, Mama, Papa. Antara umur satu setengah
gampai dua tahun, anak-anak mulai dapat berjalan. Pada saat
itu, perbendaharaan kata mereka meliputi 24 sampai 200 kata.
Pada mulanya, anak hanya mengucapkan satu kata,
misalnya pergi, maik, atau jalen. Segera sesudah v mereka
mulai mengatur kata-kata dalam kalimat dengan
menggunakan dua kata vang sederhana yang disebut fele
graphic speech, yaitu papa pergl, ingin minum. Dari kata ini,
tumbuh keterampilan berbahasa dan perbendaharaan kata
sekitar 8.000 kata, dan mereka dapat menggunalannya dalam
bahasa sekitar 4.000 kata ketika mercka masuk sekolah dasar.
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Perkembangan bahasa verbal atau bahasa vang divcapikan
tidak hanya memeriukan belajar kata kata, tetapi juga belajar
tata bahasa dan sturan-aturan dalam membuat kalimat,
Kalimat pertuma bissanya terdin dari dun kata (fngin saw,
melihat bwrung), tetapi mereka segera membentuk kalimat
yang lebih kompleks dan juga memakai nada suara tinggi
rendah, yaitu Ke mana [bu pergi?
dengan bahasa atau bereksperimen dengan aturan-aturan dan
pola-pola bahasa. Sering eksperimen ini meliputi perubahan
suara, pola, dan arti, misaloya “Ah, jongan digangrw, nemek
sudak ma” Anak akan menjawab: “Ak, memek bolum aut”
Anak-anak juga sering mengubah kata untuk mencptakan
kata-kata baru, ritme, dan kalimat-kalimat luco

Dalam hal membaca, anak-anak yang belum sekolah mula
mengerti bahaga tulisan. Dengan mulai dari melihat huruf,
Pada masa ini, sebatknya anak-anak mulsi dirangsang untuk
membaca dengan menyediakan buku-buku dan majalah
anak-anak Jika sering membaca, secara dramatls anak yang
berumur 3 atau 4 tahun akan bertambah pengertiannya datam
membaca cerita yang sangat sederhana. Tetapi, bagaimana-
pun juga tetap ada variast dalam kematangan anak untuk siap
membaca pada umur tertentu.

4 Porkembongon Sevicemosional

Perkembangan sosial pada masa kanak-kanak tumbuh dari
hubungan mereka yang erat dengan orang tua atau
pengasah-pengasuh lain, termasuk anggota keluarga.
Interaksi soskal diperfuas dari rumah ke tetangga, dan dari
taman kanak-kanak ke sekolah dasar,

Orang tua selalu mempunyai pengarub yang paling kuat
pada anak-anak. Setiap orang tua mempunyal gaya tersendiri
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dalam hubungannya dengan anak-anaknya, dan ini
mempengaruhi perkembangan sosial anak-anak. Diane
Baumrind (1963) meneliti gaya stau cara orang tua dalam
mendidik ansk-anaknya Dia mengidentifilasiloan tiga gaya
orang tua yang bervariasi, meliputi ingkat kontrol orang tua
terhadap anak, kejelasan komunikasi orang tua dan anak. dan
tuntutan orang tua kepada anak untuk menjadi matang,

Orang tua yang otoriter (asthorifarian parents) melarang
anak dengan mengorbankan oftonomi anak. Orang-orang tua
ini tidak mendorong sikap memberi dan menerima (Qive and
take). Mercka menganggap bahwa scharusnya anak-anak
menerima otoriter orang tua tanpa pertanyaan dan cenderung
adalah orang tua yang memberikan kebebasan sehamyak
mungkin kepada anak mercka dan memempatkan
harapan-harapan kepada anak mereka. Orang tua yang aw-
thorttative mencoba menghargal kemampuan anak secara
langsung pada waktu anak bertingkah laku. Tetapi pada waktu
yang sama menunjukkan standar tingkah laku mereka sendin,
dan mengharapkan agar standar ini bertemu dengan standar
anak. Orang tua yang suthorifative (dapat dipercaya) bersikap
hangat, tetapl juga menuntut. Perlu dicatat babhwa dua kata
yang sama gufhoritgnan dan guthoritative menggambarkan
gaya orang tua yang sangat berbeda.

Baumrind (1973, 1980) menyimpulkan bahwa orang tua
yang paling efektil lebib sering memilih gaya authonitative.
Orang tua yang dapat dipercaya cenderung mempunyal anak
yang mandiri, bersahabat, bekerja sama dengan orang tua,
tegas, harga dirl yang tinggl, dan berorientasi pada prestasi.
Sebaliknya, orang tua otoriter atau sangat permissies
cenderung mempunyai anak yang kurang dalam sifat-sifat
yang disebutkan sebelumnya, Penermuan Baumrind menekan-
kan pentingnya peranan orang tua dalam mengontrol dan
memberikan pujian atas tingkah laku anak yang baik,
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memberikan tanggung jawab yang diperlukan, dan meng-
harapkan anak-anak bertindak dengan cara-cara yang matang.
Orang tua yang cfektil dalam mempengaruhi anak akan mem-
berikan alasan mengapa mereka menuntut anaknya. Mereka
juga mengatakan kepada anak-anak mengenai harapan-harapan
dan pendapat, sehingga standar yang mereka anut dapat
beriemu dengan standar anak-anak mereka

Pada masa awal anak-anak, teman sebaya mempunyai
pengaruh yang kuat dalam perkembangan anak. Dalam
beberapa hal, hubungan antara anak-anak dan teman sebaya
berbeda dengan hubungan mereka dengan orang dewasa,
Yang paling penting dalam berhubungan dengan teman
sebaya, anak-anak dapat menilai diri mereka sendiri,
menyampalkan pendapat mereka, dan berdiskusi tentang
pandangan mereka yang berbeda.

Konflik di antara teman sebaya akan membust mereka
pandangan yang berbeda. Konflik juga dapat mempertinggi
daya sensitll anak terhadap akibat tingkah laku mereka
terhadap teman lain. Interaksi yang sukses dengan leman
sehaya memerlukan komunikasi dan keterampilan yang
khusus, seperti memprakarsai interaksi, memelihara
hubungan, dan menyelesaikan konflik. Hasil penelitian
menunjukkan anak vang kurang populer, kurang
keterampilan sosial, dan kelihatannya tidak tahu jenis tingkah
laku apa yang paling tepat dalam situasi yang berbeda (Asher
o al., 1987; Asher of al., 1992).

Untuk itu, gure dapat membantu anak-anak yang
mempunyai kesulitan sosial dengan mengatur situasi kelas
yang akan membantu mereka memperbaiki keterampilan
sosialnya. Interaksi teman sebaya dapat didorong dengan
menggunakan kelompok kecil permainan dan materi bahan
sosiodrama.
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5. Perkembangan Moral

Masyarakat tidak dapat berfungs tanpa aturan-aturan yang
menyatakan bagaimana orang berkomunikasi dengan badk
dengan orang lain, bagaimana orang bergaul dengan orang
lain, dan bagaimana menghindan supayz tidak melukai
orang lain. Belajar berperilaku dengan cara yang disetujui
masvarakat merupakan proses yang panjang, lama, dan terus
berlanjul sampal masa remajs.

Belajar berperilaku merupakan salah =satu tugas per-
kembangan yang peating di masa kanak-kanak. Jika kita
berada di tengah anak-anak yang sedang bermain dan kita
mencoba untuk memperhatikan, mereka terlihat sudah tahu
tentang aturan-aturan permainan. Apakah sturan itu benar
atau salah tidak menjadi soal. Hal ini juga terjadi jika kita dapat
mengingat kembali sant kita i SMP atau SMA. Kita mungkin
shocked ketika menemukan bahwa orang kadang-kadang
melanggar aturan atas hukum untuk satu tujuan, dan bahwa
aturan yang diterapkan untuk beberapa orang mungkin tidak
diterapkan untuk semua orang. Pengalaman-pengalaman ini
munghin mengubah konsep kita tentang aturan-aturan atau
hukum. Ide dari hukum kita mungkin juga berubah ketika
kita belajar bagnimana aturan stas hukum dibuat. Orang
bertermnu, berdebat, dan memberikan suary; hukum yang
dibuat satu tahun yang lalu dapat berubah pada tahun yang
akan datang.

Seperth kita Ketahul, anak-anak berbeda dengan orang
dewasa dalam hal perkembangan kognitif dan pribadi.
mempelagri perbedasn ini dengan memperhatican anak-anak
yang secdang bermain salah satu permainan. Pertama, kita
akan melihat pada dua tahap dari perkembangan moral yang
digambarkan oleh Plaget. Kemudian kita akan membicarakan
teori perkembangan yang sama yang digambarkan oleh
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Lawrence Kohlberg. Ada hubungan antara tahap per-
kembangan kognitif dan kemampuan untuk mempertimbang-
kan masalah-masalah moral. Kohlberg percaya bahwa
perkembangan struktur yang logis yang disampailkan Plaget
adalah penting, walsupun tidak memuaskan kemajuan dalam
bidang pertumbuhan moral dan pertimbangan-per-
timbangannya.

5.1 Teori Perkernbangan Moral Piaget

Piaget menghabiskan wakiu untuk memperhatikan anak-anak
bermain kelereng dan menanyakan kepada mereka tentang
aturan permainan. Dia merasa bahwa dengan mengerti
bagaimana anak-anak mempertimbangkan tentang aturan, dia
dapat mengerti perkembangan moral mereka.

Hal pertama vang dia temukan adalah bahwa kira-kira
aehelum anak berumur 6 tahun, tidak ada aturan yang benar,
Anak-anak dengan umur kirakira 2 tahun bermain kelereng
secara sederhana. Dari 2 sampai 6 tahun mereka meng-
ekspresikan kesadaran tentang aturan, tetapi tidak mengerti
kebutuhan untuk mengikuti aturan. lde tentang “menang”
dalam permainan juga tidak tampak, atau jika itu tampak
bukan karena “aturan”.

Antara umur 6 sampai 10 tahun, Maget menemukan bahwa
anak-anak mulai mengetahui adanya aturan-aturan, walaupun
mereka sering tidak konsisten dalam mengikuti sturan
tersebut. Pada umur ini, anak juga tidak mengerti bahwa
aturan dari satu permainan kadang-kadang bisa diubah. Walau
demikian, mereka melihat bahwa aturan-aturan seperti
dipaksakan oleh orang tua yang kedudulannya lebih tinggl
dan tidak berubah, Masa ini tidak sampai wovur 10 atau 12
tahun, di mana Piaget menemukan bahwa anak-anak secara
sadar menggunakan dan mengikuti aturan. Anak-anak
mengerti bahwa aturan-aturan yang ada diperlukan untuk
mengurang perselisihan di antara pemain. Mereka mengerti
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bahwa aturan adalsh sesuatu yang sederhana. di mana setlap
orang menyetujui, dan karena itu jika setiap orang setuju
untuk mengubshnya, aturan itu dapat diubah.

Karena bayi dan anak-anak TK belum mempunyal
konsepsi aturan, maka moral bagi mereka tidak ada Pada
sant lahir tidak ada anak yang memiliki hati nurani atau skala
moral Tiap bayi yang bara lahir dapat dianggap amoral. Dan
tidak seorang anak punm dapat dibharapkan uwntuk
mengembangkan kode moral sendiri. Jadi, tahap-tahap
perkembangan moral Fiaget baru dimulai kira-kira umur 6
praoperasional ke pikiran konkret operasional. Fiaget
memikirkan bahwa ada dua tahap perkembangan moral.
Piaget melabelkan tahap pertama perkembangan moral
it atau morality of constraimt. Heteromomous berart tunduk
pada peraturan yang berlaku tanpa penalaran dan penilaian.
Selama masa periode ini, anak-anak kecil secara konsisten
dihadapkan kepada orang tue dan orang dewasa lain yang
mengatakan kepada mereka apa vang boleh dilakukan dan
apa yang ticlak boleh dilakukan Bila melanggar aturan, secara
otomatis mendapat hukuman. Orang jahat akan mendapat
hukuman. Halhal ini membust anak percaya bahwa aturan
moral harus ditepati dan tidak bisa berubah.

Tahap kedua dilabelkan sebagal tahap moralitas otonomi
(oxtomomons movalify) atau mornlitas stas kerja sama atau
hubsingan timbal balik (morality of cooperation) Ini timbul
sebagai akibat berkembangnya dunia sosial anak yang makin
luas, termasuk dunia anak remaja bersama kelompok-
kelompoknyn. Dengan berinteraksi dan bekers sama terus-
menerus dengan orang lain, pikiran tentang moral mulai
berubah. Anak menilai perilaku atas dasar tujuan yang
mendasarinya. Tahap ini biasanya dimulai sntara umere 7 atau
8 tahun dan berlanjut sampai umur 12 atau lebih. Antara umur
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3 dan 7 atau B, konsep anak temtang keadilan berubah,
Gagasan tentang benar atau salah yang diajarkan orang tua
secara bertahap dimodifikasi. Bagi anak umur 5 tahun,
herbohong adalah salah, tetapi anak yang lebih besar ber-
bohong tidak salah dalam situasi tertentu sehingga bohong
tidak selalu “buruk”. Tahap meralitas otonomi bertepatan
dengan tahap operasi formal. Ini memungkinkan anak untuk
melihat masalahnya dari berbagai sudul pandang dian memper-
timbangkan berbagai fakior untuk menvelesaikannva

5.2 Teord Perkembangan Moral Koblbery

Teori perkembangan moral Kohlberg adalsh suatu perbaikan
dan perluasan dari teori Plaget dengan memberi tiga tingkatan
perkembangan moral. Masing-masing tingkat ada dua whap.

Pada tingkat pertama, yaitu moralitas prakonvensional
(precompentional level) yang mirip bentuk dan isi dar tahap
keteromomous morality Plaget, perilaku anak tunduk pada
kendali orang tua stay eksternal Pada tahap pertama tinghal
ini, anak berorientasi pada kepatuhan dan hukuman. Pada
tahap kedua, anak menyesuaikan diri terhadap harapan sosial
untuk memperoleh penghargaan.

Tingkat kedua disebut moralitas kowrensional (romren-
tomal level), Pada tahap pertama tingkat ini, anak me-
nyesuaikan dengan peraturan untuk mendapatkan per-
setujuan orang lain dan mempertahankan hubungan dengan
mereka. Pada tahap kedua tingkat ini, anak menyetupi bila
kelompok sosial menerima peraturan yang sesuai bagi
seluruh anggota kelompok. Mereka harus berbuat sesuai
dengan peraturan itu supaya terhindar dan kecaman sosial,

Pada tingkat ketiga, oleh Kohlberg diben nama moralitas
pascakonvensional (postconventional level). Tingkat terakhir
ini menunjukkan balvwa dalam stadium operasional formal,
jadi tidak tergantung pada pendapat konvensional yang ada.
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4. Pengajaran Sebelum Sekoleh dan di Taman Konak-
Kanak

fi.] Mendorong Perkembangnn Kognitif dan Rahasa
Piaget ialah pandangan dunia anak kecil berbeda dengan
pandangan anak yang lebih dewasa dan orang tua.
Konsekuensinya, teori Piaget sering digunakan untuk
tmemutuskan kessapan anak dalam kegiatan khusaus.

Teori Piaget juga digunakan untuk tujuan pendidikan.
lde-ide Plaget untuk anak pada masa awal sekolah adalah
mendorong anak untuk membentuk konsep yang tepat.
Perkembangan kognitif tidak hanys berisi kumpulan-
pembentukan kerangka kerja untuk mengerti lingkungan.
Guru harus melsyani sebagal model dalam menyelesaikan
masalah dengan anak, dan berbicara dengan mereka tentang
proses penyelesaian masalah dan tentang hubungan antara
kegiatan dan hasil. Guru-guru harus sebagal narasumber,
tetapi tidak bersikap otoriter yang memaksalkan jawaban yang
benar. Anak-anak harus bebas untuk membentuk pengertian
mereka sendirl.

Pendidik juga harus belajar dari anak-anak. Meng-
observasi anak selama mereka melakukan tugas dan
mendengarkannya dengan sungguh-sungguh dan hati-hati
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dapat
mengungkapkan banyak hal tentang apa yang mereka minati
dan tentang tingkat berpikir mereka. Penyelesaian anak-anak
terhadap suatu masalah dan pertanyaan-pertanyaan mereka
dalam mengungkapkan sudut pandangnya, dan dengan
mengobservasi secara sensitif, dapat membantu guru lebih
respons terhadap perspektif periembangan anak-anak.

Baryak implikasi pendidikan yang berasal dari penelitian
perkembangan bahasa anak diternukan dari dua sumber
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tingkah laku orang tua, yang mendorong perkembangan
bahasa Bsan dan mempelajari anak-anak kecil yang belajar
membaca, tanpa pengajaran formal. Rekomendasi yang pa-
ling sering antara lain membacakan cerita untuk anak-anak,
menyediakan buku-buku, menyediakan bermacam-macam
alat tulis, mendorong membaca dan menulis, serta mem-
berikan respons kepada anak-anak tentang tulisan, kata, dan
ejann.

Guru dapat mendorong anak-anak untuk melakukan
kegiatan yang bersifat seni, misalnya melukis atau melhat
lukisan. Ini dapat membantu perkembangan pengertian
abstrak yang diperlukan untuk mengerti bahasa simbolik.

Guru dapat mendorong keterlibatan anak-anak dengan
membacakan suatu cerita atau hakhal yang bersifat ilmiah,
Dalam suatu kelompok kecil, snak-anak dibiarkan untuk
memilih buku yang sesuai dengan minat mereka dengan
bersama-sama melihat gambar dan siap menjawab
pertanyaan-pertanyaan. Pengalaman ini tidak dapat terjadi
dengan mudah jika guru hanyas duduk di mukas kelas sambil
membaca untuk semua anak.

6.2 Mendorong Perkembangan Sosiocemosional
Guru taman kanak-kanak sebalknya memberikan berbagai
macam bahan pelajaran berupa boneka, balok-balok, pensil
berwarna, dan ruang bermain yang mendorong untuk
bermain bersama. Permainan kelompok dapat membuat
anak-snak berkembang tentang aturan dalam bermaln
Karena berpikir dalam tahap praoperasional yang masih
tetap berkaitan dengan kegiatan, kegiatan kerja sama harus
konkret dan dapat diobservasi. Kamil dan Devries (1978)
menckankan pentingnya sesedikit mungkin campur tangan
orang dewasa. Mendukung interaksi kerja sama teman sebaya
dan menyelesaikan konflik di antara mereka merupakan
penerapan sosial dari pandangan Fiaget. Bermain dengan
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teman sebaya secara wajar, membiarkan anak-anak
menyatakan sudul pandangan pribadi mereka, dan juga
mendorong orientasi moralitas kelompok berdasarkan pada
kerja sama, diakui sebagal alar perkembangan moralitas.

7. Pengojoron o Seboloh Doser

Anak-anak mempunysi keterampilan kognitif dan sosial yang
dibutuhban untuk belajar, tetapi mereka belum sampad pada
“masa-masa krisis remag@”. Oleh karena itu, pengajaran masih
harus tetap berdasarkan sifat-sifat atau ciri-cin perkembangan
pada masa umur sekolah dasar.

Satu prinsip yang penting adalah bahwa sebagian besar
anak-anak di 5D masih dalam tahap perkembangan
operasional konkret. Karena itu, mereka kurang mampu
untuk berpikir abstrak seperti masa remaja. Ini berarti bahwa
pengajaran di SD harus sekonkret mungkin dan betul-betul
dialami. Pelajaran ilmu pengetahuan sebaikmya meliputi
meraba, membentuk, memanipulasi, mengalami, dan
meérasakan. Pelajaran ibmo sosial sebaiknya meliputi karya
bahasa dan aktivitas membaca sebaiknya meliputi mencipta,
membayangkan, dan menulis karangan. Pelajaran mate-
matika sebaiknya menggunakan objek konkres untuk menun-
mewakili prinsip-prinsip matematika. Penekanannya pada
penggunaan matematika untuk menyelesaikan masalah-
masalah dalam kehidupan seharihari secara nyata, seperti
pelajaran simulasi membeli barang-barang dan menerima
uang kembali atau mengelola sebuah toko atsu bank, Aktivitas
ini memberikan siswa konsep-konsep mental secarn Konkret
yang sedang mereka pelajari.

Terutama di kelas-kelas satu dan dua SD, anak-anak butuh

untuk dapat menghubungkan konsep dan informasi bagi
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mercka telah mengembangkan banyak keterampilan dasar
vang dibutuhkan untuk keseimbangan, seperti berlari,
meloncat, melempar, dan memanjat. Walaupun pada umum-
nyn pada masa ini mereka sehat, tetapi tidak semua anak
betulbetul schat. Untuk menanggulangi penyakit-penyakit
yang biasanya menyerang mereka seperti campak, cacar,
dipteria, dan polio, anak-anak dilindungi dengan suntikan

Pada umur kirakira 9-10 tahun banyak anak perempuan
yang tumbuh terus sampai mereka berumur 18 tahun, atau
berakhir sampai pubertag. Pertumbuhan ini dimulai dengan
tidak dibarengi dengan perubshan ukuran tubuh mereka.
Tampaknya, hanya tangan dan kaki mereka saja yang panjang.
Tumbuhnya tulang ini terjadi sebelum perkembangan yang
ada hubungannya dengan otot dan tulang rawan. Anak-anal
pada saat ini kadang-kadang kehilangan beberapa koordinasi,
dan kekuatan mereka menjadi canggung atau kiluk, atau
kadang-kadang merasa bingung mengapa mereks kurang
terkoordinasi bila dibandingkan saat mereka berumor 7-8
tahun. Pada anak perempuan sudah mulsi umbuh buah dada
dian rambut pada alat kelaminnya

Saat mulsi menginjak umur 11-12 tahun, hampir semua
anak perempuan telah tumbuh oot dan tulang rawan pada
anggota badan mereka. Pada saat ini, anak perempuan mulai
matang dan mendapatkan kemball kekuatan dan koordinasi
mercka, karena sebagian besar anak perempuan pada umur
ini tedah mudai tumbah, dan akhir umur 11 tahun mereka lebih
tinggi, lebih berat, dan bebih kuat daripada anak laki-laki. Pada
wmur 13 tahun hampir semua anak perempuan mendekati
puncak pertumbuban dan anak laki-laki yang mulai matang
dilanjutkan perishanlahan dan tetap tumbah sampai akhir
analk-anak Anak perempuan akan mulai datang bulan atau
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tingkah laku dan sebagai socigl reinforcemendt, seperti vang

sering mereka lihat pada keluarga mereka sendirl. Hasil

penelitian juga menunjukkan bahwa anak-anak telah

mempercayakan teman-iemannya scbagal sumber sosial dan

sebagai pemberi dukungan moral (Bemdt & Perry, 1986).
Masalah emosi yang berhubungan dengan perkembangan

fisik, kognitif, dan sosial dari anak-anak ini adalah umum,

Walaupun praremaja pada umumaya bahagia dan optimis,

mereka juga mempunyai banyak ketakutan, seperti:

1) tidak diterima oleh kelompoknya,

2) tidak mempunyai sahabat,

1) diboukum oleh orang tua mereka,

4} mempunyal orang tua yang berceral,

5) tidak melnksanakan tugas sekolah, dan

6) sakit hati,

Emosi Lain dari masa ini meliputi marah (etakutan tidak
dapat mengontrol kemarahannya), merasa bersalah, frustrasi,
dan i hatl. Praremaja memeriukan bantuan dalam memyadar
bahwa emosi-emosi ini adalah sesuatu yang wajar sebagai
bagian dari pertumbuhan mereka.

C. PERKEMBAMNGAMN SELAMA MASA REMAJA

Masa perkembangan remaja dimulai dengan masa puber,
yaitu umur kurang lebih antara 12-14 tahun. Mass puber
atau permulaan remaja adalah suaty masa saat perkembangan
fisik dan imtelektual berkembang sangat cepat. Pertengahan
masa remaja adalah masa yang lebih atabil wntuk
menyesuaikan diri dan berintegrasi dengan perubahan
permulaan remaja, kira-kira umur 14 tahun sampai umur 16
tahun. Remaja akhir yang kira-kira berumur 18 tahun sampai
umur 20 tahun ditandai dengan transisi untuk mulai

Prinaiisaiani  Maga  Wasiax-Mapai Saards  Mics Bsuii |



LR PRIl ST PO O O T RO T LTV B T TS T A T N TR S LT R e P T SR T
[ -]



LR PRIl ST PO O O T RO T LTV B T TS T A T N TR S LT R e P T SR T
[ -]



LR PRIl ST PO O O T RO T LTV B T TS T A T N TR S LT R e P T SR T
[ -]



kelompok remaja, diperhukan untuk perkembangan berpilar
secara operasional

Walaupun bérpikir secara konkret, anak jugn merupakan
kekuatan besar, tetapi tetap mempunyai batasan-batasan,
Batagan ini sedikit, tetapi penting. Perkembangan berpikir
secara operasional mengatasi kelemahan ini. Remaja yang

mencapai tahap ini mencapai tinglat berpikir setingkat orang
dewasi.

2.2 Sistem Kombinasi

Dalam tugas ini, subjek diminta untuk melihat empat gelas
cairan jernih dengan label 1, 2, 3, dan 4, dan satu gelas kecil
dengan label g (lihat gambar 2.1). Penguji atau tester
memperlihatkan satu gelas untuk menerangkan bahwa gelas
ini berisi cairan yang diambil dari satu atau lebih dari gelas 1,
2,3, dan 4 Tester menambah beberapa tetes cairan dar gelas
yang berlabel g. Kemudian, cairan dari gelas itu berubah
warna dari jernih menjadi kuning tua. Subjek ditanya untuk
menemukan cairan mana yang ada di dalam gelas tes itu

sehingga dapatl menghasillan warna kuning tua?
Anak yang mempunyai pendekatan atau tipe berpikir
secarn konkret akan menyelesaikan tugasnya dengan

mencoba setiap gelas yang berisi bahan kimia itu secarn
bergiliran. Namun, tak satu pun dari campuran cairan itu yang
menghasilkan warna. Mereka mencoba mengombinasi 1 dan
2, 3 dan 4. Tidak safu pun campuran inl yang menghasilkan
warna. Kadang kadang gelas 1 dan 3 dicoba, tetapi jugs tidak
menghasilkan warna. Anak-anak ini kemudian ditanya untuk
melihat apakah ada salah satu kombinasi lain yang dapat
dicampur? Anak-anak yang berpikir konkret operasional
mencoba mengombinasi secara random, atau tidak random,
dan sulit untuk menerangkan hasilnya.

Kemaja yang mempunyai tahap berpikir formal operasional
cepal menyadan hahwa ada keterbatasan sejumiah kombinasi
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Formal-operation  tahap dimulainya penalaran hipotetik
period yang matang. Masa ini dimulai pada
usia 11 atau 12 tahun dan berlanjut
sumpal dewasa yang ditandas dengan
kemampuan menyusun hipotesis
mengenai situasi multifaktor yang
rumit dan mengujinya secars sis-

fematis.

Formative test mengukur prestasi siswa sebelum
atau selama pengajaran yang ber
tujuan untuk merencanakan peng-
ajaran atau mengukur kemajuan
siSWa

Generalization fenomena pemberian respons oleh
suatu organisme terhadap situasi

yang sérupa dengan situasi di mana
orang tersebut telah dibiasakan.

Hierarchy of needs  kilasifikasi Maslow tentang kebutuh-
an manusia.

Hipothesis Suafy pernyataan tentang hubungan
di antara variabelvariabel

Independent suaty variabe] yang dimanipulasi atau

variahle dimodifikasi dalam suatu studi eks-

pErime.

Index of difficulty rasio dari sejumlah siswa yang men-
jawab satu item dengan benar dibagi

dengan jumlab siswa yang dites.
DMgunakan dalam analisis item.
Information- melalui struktur kognitif tempat
processing system informasi dialirkan, dikentrol, dan
ditransformasikan selama proses
belajar.

Darvan latiiam Fr%
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Token economy

sebuah tabel yang memuat tentang
perperincian materi.

memilah  tugas ke dalam
sublieterampilan dasar,

Inspirasi tujuan Bloom dari tugas
yang sederhana ke tugas vang kebih
kompleks.

tes prestasi yang dibuat oleh guru
kelas untuk mengulour tujean khusus
atau tujuan dari satu pengajaran
khusus.
memindah seorang siswa dan situas
tingkah laku yang tidak diimginkan
di-reimforced menuju tingkah laku
beserta imbangan/proporsi yang
dikehendaki oleh penilai,
me-reinforced siswa melalui peng-
gunaan prosedur modifikasi tingkah
labou; terutama dengan menyediakan
loken-loken vang kemudian dapat
ditukar dengan beberapa remgloree

T 18

Token-reinforcement suatu program tingkah laku di mana

Unconditioning

Darvas lsvipam

siswa mendapatkan token untuk
tingkah laku yang tepat. Token dapat
ditukar dengan mainan, makanan,
wikitu bebas, dan sebagminya
classical condifioning merupakan
reaksi alamiah organisme terhadap
wncosditioning simuelus.

stimulus tak bersyaral. Stimulus
yang membangkitkan respons
tertentu tanpa melakukan latihan

atau pembinsaan sebelumnya
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, tingkah laku dan pengalaman manusia

n kompleks. Untuk tu, ahli psikologi tidak hanya

atau mencoba untuk mengerti tingkah laku manusia

secara sederhana, tetapi berpikir tentang berbagai faktor yang
melibatkan tingkah laku.

Apakah psikologi pendidikan itu? Psikologi pendidikan adalah ilmu
yang mempelajari tentang belajar, pertumbuhan, dan kematangan
pribadi, serta menerapkan prinsip limiah tentang reaksi manusia
yang memengaruhi proses mengajar-belajar.

Psikologi pendidikan mencoba untuk membantu siswa dengan
menerapkan pengertian metode psikologi untuk menyelesaikan
masalah dalam situasi mengajar-belajar. Oleh karena itu, Psikologi
Pendidikan menjadi referensi penting yang dapat membantu para
pengajar (guru) menemukan solusi dalam mengatasi problem
mengajar-belajar.
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